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ABSTRAK

Nama :  Sakinah Tanjung
NIM : 2250500002
Judul Tesis : Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheet dengan Pendekatan

Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Profil Pelajar Pancasila pada
Materi Barisan dan Deret di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

Pengembangan E-LKPD  Berbasis Liveworksheet dengan Pendekatan
Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Profil Pelajar Pancasila didasarkan pada
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa di SMA Negeri 4
Padangsidimpuan penggunaan teknologi belum optimal, variasi metode pembelgjaran
masi h terbatas yang berpusat pada guru sehingga pemahaman pesertadidik kurang optimal .
Serta masih menerapkan LKPD manual yang belum menggunakan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelajar pancasila.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran matematika khususnya pada materi barisan dan deret. E-LKPD yang
dikembangkan lebih menarik dan interaktif disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik
serta terintegrasi profil pelajar pancasila. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and Development (R&D). Jenis penelitiannya model ADDIE yang terdiri dari 5
tahap, yaitu analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Lokasi
penelitian dipilih purposive sampling berdasarkan tujuan tertentu di kelas X SMA Negeri
4 Padangsidimpuan.

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif sebagai data perhitungan angka
dan data kualitatif diperoleh dari komentar, saran dari subjek peneliti. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket, tes dan dokumentasi. Adapun
instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi, angket pengguna E-LKPD, dan tes.
Kevalidan dan kepraktisan diukur menggunakan skala /ikert dengan interval skala 1-4, dan
dihitung menggunakan rumus persentase kemudian jumlah skor tertinggi diinterpretasikan
pada tabel kriteria kelayakan dan kepraktisan, dan melihat efektivitas penggunaan E-LKPD
dianalisis dengan uji N-Gain. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa
dan ahli asesmen yang masing-masing sudah kompeten dibidangnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD' Berbasis'Liveworksheet dengan
Pendekatan Pembel ajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Profil Pelgjar Pancasila pada Materi
Barisan dan Deret mencapai 92,16% kategori sangat valid, uji praktikalitas 92,31%
kategori sangat praktis dilakukan-dengan melibatkan gurti.dan peserta didik. Selanjutnya,
uji efektivitas hasil belajar melalui uji N-Gain sebesar 57,13% berada pada kriteria sedang.
Pengembangan E-LKPD adalah solusi efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik yang telah disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik dan terintegrasi profil
pelajar pancasila serta telah teruji validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Dengan demikian,
E-LKPD ini terbukti efektif dalam mendukung proses pembelajaran, serta memberikan
manfaat bagi peserta didik, guru, sekolah, dan dunia pendidikan.

Kata Kunci: Pengembangan E-LKPD, Liveworksheet, Berdiferensiasi, Profil
Pelajar Pancasila



ABSTRACT

Name : Sakinah Tanjung
Student’s ID Number : 2250500002
Thesis Tittle : The Development of E-LKPD Based on Liveworksheet with a

Differentiated Learning Approach Integrated with the Pancasila
Student Profile on Sequences and Series Material at The State
Senior Hight School 4 Padangsidimpuan.

The Development of E-LKPD Based on Liveworksheet with a Differentiated Learning
Approach Integrated with the Pancasila Student Profile is based on observations and interviews
conducted by researchers, revealing that at The State Senior Hight School 4 (SMA Negeri 4)
Padangsidimpuan, the use of technology is not yet optimized, and the variety of learning
methods remains limited, primarily teacher-centered, which hinders students' comprehension.
Furthermore, the school still uses manual LKPD (Student Worksheet) without integrating a
customised learning method with the Pancasila student profile.

This study attempts to improve students' mathematical learning outcomes, specifically
in the areas of sequences and series. The new E-LKPD is intended to be more engaging and
interactive, customised to individuals' learning styles, and integrated with the Pancasila student
profile. The research approach employed is Research and Development (R&D), specifically
following the ADDIE paradigm, which is divided into five stages: This study attempts to
improve students' mathematical learning outcomes, specifically in the areas of sequences and
series. The new E-LKPD is intended to be more engaging and interactive, customised to
individuals' learning styles, and integrated with the Pancasila student profile. The research
approach employed is Research and Development (R&D), specifically following the ADDIE
paradigm, which is divided into five stages:

The types of data used in this study include quantitative data for numerical calculations
and qualitative data obtained from feedback and suggestions from research subjects. Data
collection techniques include observation, interviews, questionnaires, tests, and
documentation. The data collection instruments consist of wvalidation sheets, user
questionnaires for the E-LKPD, and tests. Validity and practicality are measured using a Likert
scale with intervals from 1 to 4, and the data is calculated as a percentage. The highest score is
then interpreted based on the feasibility and practicality criteria table, while the effectiveness
of the E-LKPD use is analysed with the N-Gain test. Validation is carried out by experts in
content, media, language, and assessment, each highly skilled in their respective fields.

According to the research findings, ithe E-LKPD based on Liveworksheet with a
Differentiated Learning Approach integrated with the Pancasila Student Profile for Sequences
and Series material scored 92.16% in the "very valid" category and 92.31% in the "very
practical" category, as determined by teacher and student trials. Furthermore, the N-Gain test
revealed that the efficacy of learning outcomes was 57.13%, placing it in the "moderate"
category. The development of this E-LKPD offers an effective solution for enhancing student
learning outcomes, tailored to students' learning styles and integrated with the Pancasila
Student Profile, and has been proven valid, practical, and effective. Therefore, this E-LKPD is
demonstrated to be effective in supporting the learning process and provides benefits for
students, teachers, schools, and the educational sector.

Keywords: E-LKPD Development, Liveworksheet, Differentiated Learning, Pancasila
Student Profile
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BABI ';1"::- ”n’*'-

PENDAHULUAN -*-3, 2 r-‘.‘i'.i" /;T

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam kehidupan manusia memiliki peran sangat penting
untuk menciptaksn sumber daya manusia yang berkualitas.* Menurut UL Ne,
20 whun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangss, dan negara.’

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan masyarakat Indonesia geutuhnya, vaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan roham,

kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan®

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan pemahaman  dan
kemampuan matematika peserta didik, dan matematika merupakan ilmu pasti

12 %, %W 1 Halean, 5., Kandowangko, M., & Goni, “Vol, 14 Mo, 2/ Apel — Juni
2021°, Sournal Halicnk, 14,2 (20217, him. 2.

# | Inclang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tabun 2003 Tentang Sistem
Peadidikan Masional', 7.2 (2003, hlm. |,

3 Murhuda, Landaran Perdiciken, ol by Movr Gazali (Malang: Alli Media Press,
2022}, him. 5,



merupakan ilmu pasti yang didasarkan pada fenomena sosia dan
berfungsi sebagal dasar untuk menentukan sesuatu secara umum, dan untuk
pengambilan keputusan secara khusus. ! Matematika lebih menekankan
kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil
eksperimen atau hasil observasi, matematika terbentuk karena pikiran-pikiran
manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Beberapa
karakteristik matematika yaitu memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada
kesepakatan, berpola pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong dari arti, dan
memperhatikan semesta pembicaraan.?

Berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi, serta komunikasi pada
abad ke-21 membuka peluang untuk meningkatkan pelaksanaan kualitas
pendidikan.® Seiring berkembangnya segala bidang, pada bidang pendidikan
pula terjadi perubahan. Perubahan yang dimaksud yakni perubahan
penggunaan kurikulum pada proses pembelgaran. Adapun kurikulum terbaru
yang dicetuskan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi yakni Kurikulum Merdeka dengan program Merdeka Belgjar guna
peningkatan kualitas belgjar.*

Kurikulum tersebut difokuskan pada bahasan yang esensial dan

pengembangan karakter Profil Pelgjar Pancasila. Dalam penerapan kurikulum

! Anita Adinda, ‘Berfikir Kritis Dalam Pembelajaran Matematika’, Logaritma :
Jurnal lIlmu-1lmu Pendidikan Dan Sains, 2016, 125-138.

2 Puput Suriyah Novi Mayasari, Anita Dewi Utami, Buku Ajar Matematika
Sekolah, ed. by Puput Suriyah, Cetakan Pe (Cipedes Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah
Cemerlang Indonesia Anggota Ikapi Jawa Barat, 2022), him. 27-31.

3 Usnul Khotimah, ‘Pengaruh Teknologi Terhadap Pembelajaran Abad Ke 21,
Universitas Lambung Mangkurat, 2019, him. 1.

4 Usnul Khotimah, him. 1.



tersebut, terdapat dimensi-dimensi yang menjadi tolak ukur dalam Profil
Pelgjar Pancasi|a, diantaranya 1) beriman, bertakwakepada Tuhan Y ang Maha
Esa, dan berakhlak mulia; 2) berkebhinekaan global; 3) bergotong-royong; 4)
mandiri; 5) bernalar kritis; dan 6) kreatif. Keenam dimensi profil pelgar
pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai satu kesatuan agar setiap individu
dapat menjadi pelgar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan
berperilaku sesuai nilai-nilal pancasila.®

Berdasarkan studi awal hasil observasi terhadap proses pembelajaran
matematika di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan dapat diamati bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelgjaran matematika belum optimal.
Meskipun fasilitas teknologi sudah tersedia, sebagian besar metode mengajar
masih berpusat pada guru. Selain itu, ditemukan bahwa variasi metode
pembelgaran di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan masih terbatas. Guru
cenderung menggunakan pendekatan konvensional, dan terkadang kurang
menerapkan  pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi  yang dapat
menyesuai kan dengan gayabelgjar pesertadidik. Setiap pesertadidik memiliki
tingkat pemahaman dan gaya belgar. yang berbeda-beda, sehingga penting
untuk mengakomodas kebutuhan individual peserta didik, serta pada
pembelgjaran matematika yang dilaksanakan oleh guru, peserta didik hanya
menggunakan LKPD manual, yang kurang mendukung pendekatan

pembelgaran berdiferensiasi. Pendekatan pembelgaran berdiferensiasi

> Kemendikbudristek, ‘Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka’, Kemendikbudristek, 2022, him. 1-37.



membuat peserta didik dapat belgjar sesuai dengan kemampuan mereka
masing-masing, sehingga dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik.
Adapun bentuk LKPD yang digunakan di kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan, seperti pada gambar dibawah ini:®

Gambar I.1
LKPD Kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

SOAL TRAN MATEMATIA SUMESTOR G L sy

S ATF R VIS = BT VTSN

Pada LKPD yang digunakan di kelas X SMA Negei 4
Padangsidimpuan belum memenuhi komponen-komponen LKPD yang
sebenarnya. LKPD yang digunakan peserta didik hanya berisi petunjuk
mengerjakan soal dan sejumlah soal-soal barisan dan deret. Komponen LKPD

yang berisi uraian pokok materi, tujuan kegiatan, alat/bahan yang diperlukan

® Hasil observasi di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, 5- 6 Desember 2023.



dalam kegiatan, dan langkah-langkah kerja tidak memuat pada LKPD yang
ada di sekolah SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

Adapun hasil wawancara terstruktur pada prapenelitian yang telah
pendliti lakukan di sekolah SMA Negeri 4 Padangsidimpuan terhadap 3 guru
matematika yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran matematika
selama ini masih kurang mengaktifkan peserta didik artinya sebagian besar
proses pembelgjaran lebih berpusat ke guru. Pemahaman peserta didik
terhadap materi matematika masih terbilang kurang optimal. Akibatnya,
kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi kurang terasah, dan proses
pembelgjaran dimulai dari level yang lebih rendah, yaitu dengan penjelasan
materi dasar oleh guru. Peserta didik menganggap pembelgjaran matematika
cukup membosankan dan sulit dipahami. Selain itu, LKPD yang digunakan
dalam proses pembelgaran adalah LKPD manual. Pada LKPD manual
sebagian pesertadidik kurang memahami dalam menyel esaikan soal-soal yang
dibuat, seperti pada materi barisan dan deret. Namun belum ditemukannya E-
LKPD yang berbasis liveworksheet dengan pendekatan pembelgaran
berdiferensiasi terintegrasi profil pelgjar pancasila, selamaini hanya berfokus
menyel esaikan soal-soal padalembaran kerja, sehingga LKPD tersebut kurang
merangsang proses pembelgjaran peserta didik dan kurang mengarahkan
peserta didik untuk memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.”

7 Hasil wawancara dari guru matematika SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, 6
Desember 2023.



Penggunaan E-LKPD berbasis liveworksheet di SMA Negeri 4
Padangsidimpuan sangat didukung oleh ketersediaan fasilitas koneksi internet
yang tersedia. Disamping itu, pendidik mata pelgjaran matematika belum
pernah menggunakan media pembelgjaran berbentuk E-LKPD berbasis
liveworksheet dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi
profil pelgjar pancasila.

Seiring dengan era globalisas dan perkembangan teknologi, kini
LKPD bisa dikembangkan kedalam bentuk elektronik dan dinamakan dengan
E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik). Penggunaan E-LKPD ini
memiliki keunggulan yakni dapat diakses kapan pun dan dimana pun, mudah
digunakan, serta dapat meningkatkan semangat belgjar peserta didik. Salah
satu platform yang menyediakan pembuatan E-LKPD yaitu Liveworksheet.®

Liveworksheet memuat konten materi pembelgaran yang
memungkinkan peserta didik untuk mengakses E-LKPD dimana sgja baik di
desktop, laptop maupun handphone yang terhubung dengan internet.
Liveworksheet mempunyai karakteristik yang mana dapat memuat beragam
fitur tampilan mulai dari video, tempat jawaban, soal interaktif dan tampilan
hasil penilaian.®

E-LKPD merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah

dalam kegiatan pembelgaran sehingga terbentuk interaksi efektif antara

8 Rahmi Ridhoni and Zelhendri Zen, ‘Pengembangan Elektronik Lembar Kerja
PesertaDidik (E-LKPD) Pada Mata Pelajaran Informatika Kelas VII SMP’, Jurnal Family
Education, 3.3 (2023), 408-18 <https://doi.org/10.24036/jfe.v3i3.135>.

® Tri Widiyarsih, Nurul Farida, and Satrio Wicaksono Sudarman, ‘Pengembangan
E-Lkpd Berbantu’, 4.1 (2023).



peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi
belaar peserta didik. Manfaat E-LKPD adalah mengaktifkan peserta didik
dalam proses pembelgjaran, membantu mengembangkan konsep, melatih
menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, sebagai pedoman bagi
pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelgaran
matematika. 1° Sehingga guru tersebut membutuhkan suatu inovasi untuk
mengembangkan E-LKPD berbasis liveworksheet yang didalamnya tidak
hanyaterdapat soal-soal akan tetapi memuat materi yang harus ditemukan oleh
peserta didik.?

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh | Dewa Putu Juwana dan Aidan
Fitriana bahwa penerapan pembelgaran berdiferensiasi  berbantuan
livewor ksheet dapat meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik.
Adapun yang membel atarbelakangi penelitian tersebut adal ah tingkat motivasi
belajar matematika peserta didik kurang, bahkan hanya terdapat 3 orang
peserta didik yang menyukai matematika. Dimana spesifikasi produk

liveworksheet tersebut memuat materi -dan. video sehingga memberikan

10 U Umbaryati, ‘Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran
Matematika’, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2016, 217-25
<https://journal .unnes.ac.id/sju/index.php/prismalarticle/view/21473%0A https://journal .u
nnes.ac.id/sju/index.php/prismalarticle/download/21473/10157>.

11 Zima Ratna Sari, Nahor Murani Hutapea, and Elfis Suanto, ‘Pengembangan E-
Lks Liveworksheet Melalui Pendekatan Saintifik Berbasis Masalah Kontekstual Materi
Bangun Ruang Sisi Datar’, AKSOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika,
12.1 (2023), 837 <https://doi.org/10.24127/jpm.v12i1.6475>.



aktivitas yang menarik agar pesertadidik tidak cepat merasa bosan mengikuti
pembelgjaran matematika.?

Pada penditian terdahulu belum mengkagi E-LKPD berbasis
liveworksheet sesuai dengan gaya belgjar peserta didik yaitu visual, auditori,
dan kinestetik. Adapun kebaruan pada penelitian ini berfokus pada
pengembangan E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan
pembelgjaran berdiferensias terintegrasi profil pelagjar pancasila pada materi
barisan dan deret, dengan menggunakan metode research and development
(R&D) model ADDIE, dengan 5 tahapan antara lain analisis (analysis),
rancangan (design), pengembangan (devel opment), penerapan (implementasi),
dan evaluas (Evalution).

Peneliti ingin mengembangkan E-LKPD yang lebih interaktif sesual
dengan gaya belgjar peserta didik, dan terintegrasi profil pelgjar pancasila
sehingga dapat membuat peserta didik lebih aktif dan termotivasi pada
pembelgjaran matematika sebagai ciri khas yang menjadi dayatarik E-LKPD
ini. nantinya dari E-LKPD. yang, sudah ada. Oleh karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian ‘dengan. judul . “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Liveworksheet dengan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi
Terintegras Profil Pelajar Pancasila pada Materi Barisan dan Deret di

Kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan”.

121 Dewa Putu Juwanaa and Aida Fitriana, ‘Penerapan Pembelajaran
Berdiferensias Berbantuan Liveworksheet Untuk Meningkatkan Motivas Belajar
Matematika Sswa’, 2023, him 76-87.



Identifikasi M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1

Selama kegiatan pembelagjaran berlangsung masih banyak peserta didik
merasa bosan dan kegiatan pembelgjaran cenderung pasif.

Masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami
materi barisan dan deret.

Belum ditemukannya E-LKPD berbasis livewor ksheet dengan pendekatan
pembelgjaran berdiferensias terintegrasi profil pelgar pancasila untuk

materi barisan dan deret di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah yang dapat diidentifikasi, maka

pembatasan permasal ahan yaitu:

1

Pengembangan E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan
pembelgjaran berdiferensiasi ‘dalam konteks gaya belgjar, yaitu visual,
auditori, dan kinestetik.

E-LKPD yang dikembangkan terintegrasi profil pelgar pancasila pada
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, bergotong-royong, dan mandiri.

Materi yang digunakan adalah materi barisan dan deret aritmetika dan
geometri di kelas X.

Pengembangan E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan

pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelgar pancasila pada
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materi barisan dan deret di kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

memenuhi kriteriavalid, praktis dan efektif.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adal ah:

1. Bagaimanavaliditas (kelayakan) E-LKPD berbasis liveworksheet dengan
pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelaar
pancasila pada materi barisan dan deret di kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan ?

2. Bagaimana praktikalitas E-LKPD berbasis liveworksheet dengan
pendekatan pembelgaran berdiferensiasi terintegrasi  profil pelajar
pancasila pada materi barisan dan deret di kelas X SMA Negeri 4
Padangsidimpuan ?

3. Bagaimana efektivitas E-LKPD berbasis liveworksheet dengan
pendekatan  pembelgjaran ' berdiferensias terintegrasi  profil pelajar
pancasila pada materi barisan dan deret di kelas X SMA Negeri 4

Padangsidimpuan ?

Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian
pengembangan ini adalah:
1. Menghasilkan E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan

pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelgar pancasila pada
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materi barisan dan deret di kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan
memenuhi kriteriavalid.

2. Menghasilkan E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan
pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelgar pancasila pada
materi barisan dan deret di kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan
memenuhi Kkriteria praktis.

3. Menghasilkan E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan
pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelgar pancasila pada
materi barisan dan deret di kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan

memenuhi kriteria efektif.

E. Spesfikas Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan E-LKPD
Liveworksheet dengan Pendekatan Pembelgjaran Berdiferensiasi Terintegrasi
Profil Pelgjar Pancasila pada Materi Barisan dan Deret untuk peserta didik
SMA vyaitu:
1. Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD) yang dibuat tersedia secaraelektronik
yang disebut E-LKPD.
2. E-LKPD yang dibuat berbasis liveworksheet.
3. E-LKPD dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi.
4. E-LKPD terintegrasi profil pelajar pancasila.
5. E-LKPD memuat kegiatan dan latihan yang mengarahkan peserta didik
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari peserta didik.
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6. E-LKPD didesain dengan tampilan yang menarik dengan materi barisan

dan deret aritmetika dan geometri mengacu pada kurikulum merdeka.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan terkait E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan
pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelgar pancasila pada
materi barisan dan deret di kelas X yang mengacu pada kurikulum merdeka.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana cara
merancang membuat E-LKPD berbasis liveworksheet dengan
pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelajar
pancasila.
b. Bagi Guru
Dapat membantu guru sebagai salah satu aternatif dalam
mengevaluas peserta didik. Memotivasi kreativitas guru dalam
mengembangkan E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan
pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelagjar pancasilapada

materi barisan dan deret.
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c. Bagi Pesertadidik
Memberikan kesan baik kepada peserta didik terhadap mata
pelgjaran dengan suasana baru dalam pembelgjaran, membantu
peserta didik memahami materi pelajaran.
d. Bagi Sekolah
Salah satu inovasi yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan yang lebih baik, karena dengan E-LKPD berbasis
liveworksheet dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensias
terintegrasi  profil pelgar pancasila dapat mengoptimalkan
pembelgjaran.
e. Bagi pendliti selanjutnya
Sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan produk
berupa E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan dan

materi yang berbeda.

G. Asums dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asums Pengembangan

Asums dari penelitian pengembangan yaitu salah satu bahan gjar
yang digunakan untuk penelitian matematika adalah E-LKPD. Mengingat
telah banyak E-LKPD yang telah ada hingga hari ini yang semuanya
bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar peserta didik. E-LKPD yang
ada belum bisa dikatakan membantu peserta didik dalam belgjar, maka dari
itu tidak menutup kemungkinan adanya pengembangan E-LKPD. Maka

disini peneliti mengembangkan E-LKPD berbasis Liveworksheet dengan
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Pendekatan Pembelgjaran Berdiferensias Terintegrasi Profil Pelgar
Pancasila yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelgjaran.

E-LKPD yang dikembangkan ini memiliki kelebihan yaitu dengan
menampilkan ilustrasi, gambar yang menarik serta berwarna, soal-soal
yang dekat dengan kehidupan peserta didik serta tidak terlalu didominasi
dengan tulisan dan juga terintegrasi profil pelgjar pancasila Disini
diutamakan adalah proses peserta didik bukan hasil akhir, sehingga akan
menciptakan kepercayaan diri pesertadidik. Dengan demikian, diharapkan
dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi yang dapat membantu
meningkatkan hasil belgjar peserta didik dapat tercapai.

. Keterbatasan Pengembangan

Mengingat kekurangan peneliti dalam penelitian pengembangan
yang akan dilakukan, maka peneliti memiliki keterbatasan pengembangan
dalam beberapa hal, yaitu:

a. E-LKPD ini hanya mencakup satu topik sgja yaitu barisan dan deret
aritmetika dan geometri.

b. Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
berbasis  Liveworksheet dengan  pendekatan  pembelgaran
berdiferensiasi terintegrasi profil pelgjar pancasila, tidak menggunakan
dimensi profil pelgar pancasila yaitu berkebhinekaan global, bernalar
kritis dan kreatif.

c. Uji coba pengembangan hanya dibatasi pada siswa kelas X-7 SMA

Negeri 4 Padangsidimpuan.
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Defenisi Operasional

Agar dapat mempermudah pemahaman dan mencegah adanya

kesalahpahaman terkait dengan judul penelitian ini, maka perlu menjelaskan

istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut. Beberapa istilah mencakup

hal-hal sebagai berikut:

1

Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu atau menyempurnakan sesuatu produk
menjadi lebih baik.

E-LKPD merupakan proses perencanaan, pembuatan, dan penyesuaian
lembar kerja yang dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran
peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Liveworksheet merupakan sebuah platfrom yang dioperasikan secara
online yang menyediakan layanan pembuatan worksheet atau lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang interaktif yang dapat dikerjakan
langsung oleh peserta didik dan hasil pengerjaannya langsung terkirim
kepada pendidik yang kemudian pendidik dapat mengoreksi secara
langsung di lembar. jawaban peserta didik atau dapat diatur supaya
terkoreksi secara otomatis.

Pendekatan pembel gjaran berdiferensiasi melibatkan penggunaan strategi
yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan belgjar yang beragam dari
setigp peserta didik di dalam kelas sesuai dengan tingkat pemahaman

serta gaya belgjar individu.
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5. Terintegras profil pelgar pancasilapada penelitian ini digunakan sebagai
acuan dalam membuat E-LKPD dengan dimensi beriman, bertakwa
kepada Tuhan Y ang Maha Esa, dan berakhlak mulia, bergotong-royong,
dan mandiri.

6. Matematika adalah ilmu yang mempelgjari tentang angka, rumus, pola,
dan hubungan matematis antara objek atau kuantitas.

7. Barisan dan deret merupakan salah satu materi yang ada pada
pembelgaran kelas X SMA yang membahas mengenai barisan dan deret
aritmetika, barisan dan deret geometri, dan deret geometri tak hingga.
Pada penelitian ini materi barisan dan deret hanya akan membahas
mengenai barisan dan deret aritmetika dan geometri.

8. E-LKPD dianggap valid setelah dinilai oleh ahli atau validator melalui
kevalidan dengan mempertimbangkan item-item evaluasi.

9. E-LKPD dianggap praktis jika para validator menyatakan E-LKPD
tersebut dapat digunakan dalam pembelgjaran dan mudah digunakan
pesertadidik.

10. E-LKPD dianggap efektif apabila dapat: mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan, yaitu mencapai hasil belgar sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minima (KKM) yang telah ditetapkan sekolah masing-

masing.

|. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang dimaksud pada penelitian merupakan keseluruhan isi

dalam penditian. Tujuannya untuk mempermudah pembahasan dan
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pemahaman mengenai pendlitian. Oleh karena itu, sistematika ini disusun ke
dalam lima bab dan beberapa pasal sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, membahas tentang (a) Latar Belakang Masalah,
(b) Identifikass Masalah, (c) Batasan Masalah, (d) Rumusan Masaah, (€)
Tujuan Pengembangan. (f) Spesifikas Produk yang Dikembangkan, (g)
Manfaat Penelitian, (h) Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan, (i) Definisi
Operasional, dan (j) Sistematika Pembahasan.

BAB Il Kajian Teori, meliputi: (1) E-LKPD Berbasis Liveworksheet,
(2) Aktivitas Belgjar (3) Pendekatan Pembelgjaran Berdiferensiasi, (4) Profil
Pelgar Pancasila (5) Pembelgjaran Matematika (6) Barisan dan Deret
Aritmetika; Penelitian Terdahulu yang Relevan dan Kerangka Berpikir.

BAB |11 Metodologi Pengembangan, meliputi: (a) Jenis dan Model
Pengembangan, (b) Lokas dan Waktu Penelitian, (c) Subjek dan Objek
Penelitian, (d) Jenis Data, (€) Prosedur Pengembangan, (f) Instrumen dan
Teknik Pengumpulan Data, (g) Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen, (h)
Teknik Analisis Data.

BAB 1V Hasil Pengembangan, bab ini:membahas (a) Hasil Penelitian,
(b) Pembahasan Penelitian, (c) Keterbatasan Penelitian.

BAB V Penutup, membahas (a) Kesimpulan, (b) Implikasi Penelitian,

(c) Saran.



BAB [

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1

E-LKPD Berbasis Liveworksheet

a. Pengertian E-LKPD Berbasis Liveworksheet

LKPD adalah bahan gjar yang berupa lembaran kerja atau
kegiatan belgjar peserta didik yang berfungs sebagai panduan
kegiatan yang terprogram. LKPD berisi uraian pokok materi, tujuan
kegiatan, alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan dan langkah-
langkah kerja. LKPD juga berisi soa-soal latihan dan sejumlah
tugas yang berkaitan dengan materi utama yang ada pada bahan gjar
lainnya.!

E-LKPD liveworksheet adalah bahan gar digita yang
dipersiapkan oleh guru untuk menjadi pedoman kegiatan
pembelgaran yang. terdiri dari < serangkaian: instruksi - untuk
mengarahkan peserta didik memahami ide-ide atau konsep-konsep
dengan diserta pemanfaatan multimedia. Melaui E-LKPD
livewor ksheet peserta didik mel akukan aktivitas berupa membangun

pengetahuan baru dan mendapatkan pemahaman yang lebih dengan

him. 33.

! Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2021),

18
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pengetahuan yang dibangunnya melalui latihan soal dan tugas yang
disertakan dalam E-LKPD.?

Liveworksheet merupakan platfrom yang dapat membantu
mengubah lembar kerja tradisonal menjadi lembar kerja yang
interaktif dan otomatis yang dapat mempermudah guru dalam hal
mengkoreks hasil pekerjaan peserta didik. Penggunaan
liveworksheet mengurangi kejenuhan dan kebosanan peserta didik
terhadap LKPD konvensional dengan tipe soal dan penyelesaiannya
yang sudah sangat biasa. E-LKPD liveworksheet ini didalamnya
dapat menggunakan teks, animasi, video, dan gambar serta dapat
juga untuk mengoreksi jawaban secara online dalam satu kesatuan.
Liveworksheet memiliki tampilan yang menarik dan mudah untuk
digunakan.?

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa E-LKPD merupakan
bahan gjar berupa lembaran kerja yang berfungs sebagai panduan
kegiatan belgjar terprogram, berisi materi pokok, tujuan; alat/bahan,
langkah kerja dan soal latihan. E-LKPD liveworksheet adalah versi
digital yang disigpkan guru dengan instruksi untuk membantu
pesertadidik memahami konsep melalui multimedia. Liveworksheet

mengubah lembar kerjatradisional menjadi interaktif dan otomatis,

2 Tri Widiyarsih, Nurul Farida, and Satrio Wicaksono Sudarman, ‘Pengembangan
E-Lkpd Berbantu’..., hlm. 96.

3 Dina Putri Hariyati and others, ‘Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Liveworksheet Untuk Siswa Sekolah Dasar KelasV’, 1473-1483.
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memudahkan guru mengoreksi hasil kerja, dan mengurangi

kebosanan dengan menyertakan teks, animasi, video, dan gambar.

Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Adapun fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKDP) sebagai

berikut: *

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sebagai sumber penunjang dalam mewujudkan situasi belgjar
mengajar yang efektif.

Sebagal sumber penunjang dalam melengkapi proses mengajar
supaya lebih menarik perhatian peserta didik.

Sebagai saranadalam mempercepat proses belgjar menggjar, dan
membantu peserta didik dalam menangkap pengertian-
pengertian yang diberikan guru.

Sebagai sumber kegiatan peserta didik yang lebih aktif dalam
pembelajaran.

Sebagai sarana di dalam menumbuhkan pemikiran yang teratur
dan berkesinambungan pada peserta didik.

Sebagai sarana dalam meningkatkan mutu belajar mengajar
karena pemahaman dan hasil belgjar yang dicapai peserta didik

akan lebih bertahan lama.

4 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar ..., him. 34.
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Sedangkan menurut Indryani LKPD memiliki setidaknya
empat fungsi sebagai berikut:®
1) Sebaga bahan gjar yang bisa meminimakan peran pendidik,

namun |lebih mengaktifkan peserta didik.
2) Sebaga bahan gar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.
3) Sebagai bahan gjar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Dari beberapa fungss LKPD tersebut dapat disimpulkan
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep atau
materi pembelgaran. Selain itu, LKPD juga bisa membantu peserta
didik untuk lebih aktif dalam proses pembelgjaran karena adanya
LKPD.

c. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dilihat dari strukturnya, LKPD lebih sederhana dari pada
modul, namun lebih kompleks dari. pada buku. Bahan gjar LKPD
terdiri atas enam unsur utama yang meliputi judul, petunjuk belgar,
capaian pembelgjaran dan materi pokok, informasi pendukung,
tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Sedangkan jika dilihat dari
formatnya, LKPD memuat paling tidak delapan unsur, yaitu: judul,

capaian pembelgaran yang akan dicapai, waktu penyelesaian,

> Indryani Indryani and others, ‘Pengembangan LKPD Berbasis Model
Pembelajaran SFAE Pada Pembelajaran Matematka Kelas VIII SVIPN 2 Ampek Angkek
Tahun Pelajaran 2021/2022°, Journal on Education, 5.3 (2023), 5944-5961.
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peraatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan

laporan yang harus dikerjakan.®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, LKPD
mencakup enam unsur utama: judul, petunjuk belgar, capaian
pembelgjaran dan materi pokok, informasi pendukung, tugas atau
langkah kerja, dan penilaian. Dengan demikian, LKPD merupakan
bahan gar yang dirancang untuk memberikan panduan yang
terstruktur namun fleksibel dalam proses pembelgjaran.

d. KriteriaLembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang Baik

LKPD yang baik hendaknya memenuhi kriteria-kriteria
sebagai berikut:’

1) Menekankan keterampilan proses yang di dalamnya berisi
kegiatan-kegiatan sistematis dan terperinci, tentang kegiatan
pesertadidik berkaitan dengan tujuan pembel gjaran tertentu.

2) Menyajikan kegiatan bervariasi, mulai dari yang .sederhana
kepada' yang kompleks, sesuai - dengan indikator-indikator
pembelgjaran yang telah dirancang guru sebelumnya.

3) Berisi kegiatan yang terukur yang memungkinkan untuk

dilakukan pesertadidik, sesuai kemampuan, minat, dan bakatnya.

& Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Y ogyakarta:
DivaPress, 2011), him. 207-208.
7 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar ..., him. 36.
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Mengoptimalkan dan dapat mewakili cara belgjar peserta didik
yang beragam.

Memiliki kesesuaian konsep dengan kebenaran keilmuan pada
setiap prosedur kegiatan.

Menyajikan sgjumlah kegiatan padasemuadimensi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dengan memperhatikan alokasi waktu
yang tersedia.

Mendorong pesertadidik untuk mengaplikasikan konsep-konsep
yang ada pada buku teks, kepada pengembangan dalam
kehidupan sehari-hari.

M enggunakan Bahasa yang mudah dipahami pesertadidik.
Menampilkan sgjian ilustrasi yang menarik dan tata letak yang
tidak membosankan.

LKPD yang baik adalah LKPD yang memenuhi kriteria seperti

berikut memiliki penampilan yang menarik, sesuai dengan Capaian

Pembelgjaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelgjaran (ATP) yang

hendak di capai. LKPD di buat dengan berbagai bervariasi dapat

menambah rasa ingin tahu dan minat belgjar peserta didik, tidak

membosankan, mudah di pahami peserta didik, dan menggunakan

bahasa yang sederhana, serta kegiatan yang terdapat dalam LKPD

bervariatif sesuai dengan karakter peserta didik. Dari segi tampilan,

LKPD yang baik menampilkan ilustrasi yang menarik dan tata letak

yang tidak membosankan. Selain itu LKPD juga harus berwarna,
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memiliki ruang menulis jawaban yang disesuaikan, terdapat video
serta gambar yang dapat menumbuhkan minat, semangat, dan
perhatian peserta didik dalam mengerjakan LKPD.2
Adapun kesimpulan dari penjelasan diatas adalah LKPD yang

baik juga sesuai dengan Capaian Pembelgaran (CP) dan Alur
Tujuan Pembelgjaran (ATP), meningkatkan minat belgjar, mudah
dipahami, dan menggunakan bahasa sederhana. Tampilan LKPD
harus menarik, berwarna, memiliki ruang jawaban yang sesuai, serta
menyertakan video dan gambar untuk menumbuhkan minat dan
perhatian peserta didik.

e. Langkah-langkah pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Pembuatan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kita
memerlukan pemahaman pada tahap-tahap penyusunannya. Berikut
adalah tahapan-tahapan penyusunan lembar kerja peserta didik
yaitu:®
1) Melakukan andisis kurikulum: Analisis kurikulum merupakan

langkah awa dalam penyusunan LKPD. Langkah ini
dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang

memerlukan bahan gar LKPD. Menentukan materi, langkah

8 Burgawanti and others, ‘Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Liveworksheet Pada Pembelajaran Tema 3 Subtema 2 Kelas IV SD Negeri 01 Jagoi
Babang’, Jurnal on Education, 5.4 (2023), 11558-11565.

9 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar ..., him. 39-40.
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andisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok,
pengalaman belgar, serta materi yang akan digarkan.
Selanjutnya, mencermati kompetensi apa yang mesti dimiliki
oleh peserta didik.
Menyusun peta kebutuhan Lembar KerjaPesertaDidik (LKPD):
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui
jumlah LKPD yang harus ditulis sertamelihat urutan LKPD-nya.
Menentukan judul-judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD):
Judul LKPD dapat diatur berdasarkan materi-materi dasar,
tujuan pembelgjaran, atau pengalaman belgjar yang terdapat
dalam kurikulum pembelgjaran. Salah satu tujuan pembelgjaran
dapat dijadikan sebagal judul LKPD jika tujuan pembelgjaran
dapat ditentukan, yaitu dengan cara penguraian ke dalam materi
pokok serta mendapatkan pencapaian yang lebih tinggi.
Menulis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), adapun tahapan-
tahapan yang dapat dilakukan dalam penulisan LKPD adalah
sebagai berikut;

a) Menentukan Capaian Pembelagjaran (CP) dan Alur Tujuan

Pembelgjaran (ATP).
b) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan Capaian
Pembelgjaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelgjaran (ATP).
c) Mengembangkan sejumlah kegiatan sesuai dengan

indikator yang ada secaraterperinci, sistematis, dan variatif.
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d) Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk
mengukur pemahaman peserta didik untuk seluruh
submateri/ CP.

Pendapat lain terkait langkah-langkah teknis penyusunan
LKPD secaraumum adalah: (1) menganalisis kurikulum tematik, (2)
menyusun peta kebutuhan LKPD, (3) menentukan judul LKPD, (4)
menentukan CP dan ATP, (5) menentukan tema sentral dan pokok
bahasan, (6) menentukan alat penilaian, (7) menyusun materi, dan
(8) memerhatikan struktur bahan gjar.*®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penyusunan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) melibatkan beberapa langkah penting.
Pertama, analisis kurikulum untuk menentukan materi yang
dibutuhkan dan kompetensi yang harus dimiliki siswa. Kedua,
menyusun peta kebutuhan LKPD untuk mengetahui jumlah dan
urutan LKPD yang diperlukan. Ketiga, menentukan judul LKPD
berdasarkan materi atau tujuan pembelgaran. Terakhir, menulis
LKPD' dengan menentukan Capaian ‘Pembelgjaran (CP) dan Alur
Tujuan Pembelgaran (ATP), menyusun materi, mengembangkan
kegiatan sesuai capaian pembelgjaran, dan membuat penilaian

formatif.

10 Muhammad Dania and Wahidah Sanusi, ‘Penyusunan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Investigass Bagi Guru Sekolah Dasar Negeri
Parangtambung 1l Kota Makassar’, Prosiding Seminar Nasiona Lembaga Penelitian Dan
PengabdianK epadaM asyarakat,2020,615<https://ojs.unm.ac.id/semnasl pm/article/downl o
ad/11888/7003>.
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Aktivitas Belajar

Aktivitas belgjar adalah segala kegiatan belgar yang saling
berinteraksi sehingga menimbulkan perubahan dari perilaku belgjarnya,
Rosiana menjelaskan aktivitas belgar merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan,
nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada pesertadidik sebagai latihan yang
dilaksanakan secara sengaga. Aktivitas belajar menurut Noor adalah
keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan
aktivitas dalam kegiatan pembelgjaran guna menunjang keberhasilan
proses belgjar mengagjar dan memperoleh manfaat dari kegiatan
tersebut.?

Berdasarkan paparan di atas dapatlah dimaknai bahwa aktivitas
belajar merupakan interaks peserta didik dengan objek belgarnya
sebagai bentuk kerja nyata dari kegiatan peserta didik selama proses
pembelgjaran berlangsung. Aktivitas belgjar merupakan bagian yang
penting . dari . kegiatan peserta. didik selama proses pembelgaran
berlangsung. Pesertadidik yang melakukan aktivitas belgjar makadiakhir
aktivitasnya itu akan memperoleh perubahan dalam dirinya dengan
memiliki pengalaman baru, makaindividu itu dikatakan telah belgjar.

Adapun Jenis-jenis aktivitas belgjar, yaitu sebagai berikut: (1)

Visual activities, misalnyas membaca, memperhatikan gambar,

1 Fitri Hayati Rusydi Ananda, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), Muhammad
F (Medan: CV. PUSDIKRA MJ, 2020). HIm. 1-3.
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demonstrasi, percobaan; (2) Oral activities: bertanya, memberikan saran,
mengeluarkan pendapat dan diskusi; (3) Listening activities, misalnya:
mendengarkan uraian, diskusi percakapan; (4) Writing activitiesmisalnya:
menulis laporan, menyalin; (5) Drawing activities, misanya
menggambar, membuat grafik, diagram;(6) Motor activities, misalnya
melakukan percobaan; (7) Mental activities, misalnya mengingat,
menganalisis, mengambil keputusan; (8) Emotional activities, misalnya:
gembira, berani.
Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi
a. Pengertian Pembelajaran Berdiferensias
Pembelgjaran ~ berdiferensiasi  adalah usaha untuk
menyesuaikan proses pembelgaran di kelas dalam memenunhi
kebutuhan belgjar individu setiap murid, sehingga peserta didik
dapat mempelgjari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa
yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing. !> Pembelgjaran
berdiferensias mengedepankan konsep bahwa setiap individu memiliki
minat; potensi-dan bakat yang-berbeda, untuk itu peran guru harus mampu
mengkoordinasikan dan mengkolaborasikan perbedaan tersebut dengan
strategi yang tepat. 1* Pembelgjaran berdiferensiasi dilaksanakan

secara sistematis dan terarah untuk mengakomodir kebutuhan

12 Carol Ann Tomlinson., The Differentiated Classroom : Responding to the
Needs of All Learners, 2001.

13 Aiman Faiz, dkk, ‘Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Program Guru
Penggerak Pada Modul 2.1°, 6.2 (2022), him. 2847.
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belgjar peserta didik, mulai dari kesiapan belgjar, minat belgjar, dan
profil belgjar pesertadidik.*

Pembelgjaran diferensiasi meliputi diferensias  konten,
diferensiasi proses, dan diferensias produk. Dalam praktiknya,
pembelgjaran berdiferensiasi dapat kita gunakan seluruhnya, yakni
diferensiasi konten, proses, dan produk secara bersamaan atau kita
gunakan salah satu sgja, yang terpenting adalah dalam pembelgjaran
yang kita laksanakan sudah mampu mengakomodir kebutuhan
belgjar pesertadidik. Dengan demikian akan tercipta suasana belgjar
yang nyaman sesuai dengan diri peserta didik masing — masing juga
tercipta ruang bagi peserta didik untuk berkembang secara
maksimal.*>

Dari paparan diatas dapat disimpulkan, pembelgaran
diferensias. merupakan suatu metode penggjaran yang gurunya
menyesuaikan dengan motivasi, minat, dan gaya belgar siswa
sehingga dapat: dipahami seluruh, peserta didik. Tujuannya adalah
untuk memberikan pengalaman belgjar yang sesuai dengan tingkat
pemahaman dan gaya bel gjar individu, sehingga meningkatkan hasil

belajar. Namun pembelgjaran yang terdiferensiasi bukan berarti

1% Ana, ‘Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Pembelajaran
Sosial Dan Emosianal Untuk Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila’, Media Didaktika,
2022, him. 61.

15 Ana,...him. 61.
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perlu memberikan pembelgjaran yang berbeda pada setiap peserta
didik.
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelgjaran Berdiferensiasi harus dibentuk melalui cara
berpikir guru yang menganggap setigp peserta didik dapat
bertumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing. Ada lima prinsip dasar yang
membantu guru dalam menerapkan pembelgaran berdiferensias,

yaitu: 16

a) Lingkungan Belgar: - Lingkungan belgjar yang dimaksud
meliputi lingkungan fisik sekolah dan kelas dimana pesertadidik
menghabiskan waktunya dalam belgjar di sekolah.

b) Kurikulum yang berkualitas. Di dalam kurikulum yang
berkualitas tentu saja harus memiliki tujuan yang jelas sehingga
guru dapat tahu apa yang akan dituju di akhir pembelgjaran.

c) .Asesmen berkelanjutan: Asesmen yang berkelanjutan adalah
guru secara terus menerus melakukan formatif asesmen dalam
pembelgjaran agar dapat memperbaiki pengajarannya dan juga
mengetahui apakah peserta didik sudah mengerti tentang materi

pelgjaran yang dibahas.

% Fitiyah dan Moh Bisti, ‘Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan
Keragaman Dan Keunikan Siswa Sekolah Dasar’, him. 69.
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d) Pengagaran yang responsive: melalui asesmen akhir di setiap
pelgjaran, guru dapat mengetahui apa kekurangan-
kekurangannya dalam membimbing peserta didiknya untuk
memahami isi pelgaran. Oleh karena itu, guru dapat
memodifikasi rencana pembelgaran yang sudah dibuat dengan
kondis dan situasi lapangan saat itu sesuai dengan hasil dari
asesmen akhir yang dilakukan sebelumnya.

e) Kepemimpinan dan Rutinitas di kelas: Guru yang baik adalah
guru yang dapat mengatur kelasnya dengan baik.
Kepemimpinan di sini diartikan bagaimana guru dapat
memimpin peserta didiknya agar dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik dan mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan.

c. Tujuan Pembelajaran Berdiferensias
Secara umum, pembelgjaran berdiferensiasi bertujuan untuk
mengakomodir pembelgjaran peserta didik dengan memperhatikan
minat belgjar, kesigpan belgjar, dan preferensi belgjar. Secara khusus,
tujuan pembelgjaran ‘berdiferensiasi - adalah: (1) Untuk membantu
semua peserta didik dalam belgar. (2) Untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belgjar peserta didik. (3) Untuk menjalin hubungan yang

harmonis guru dan peserta didik. (4) Untuk membantu peserta didik
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menjadi pelgjar yang mandiri. (5) Untuk meningkatkan kepuasan

guru.t’

Menurut  Marlina, Adapun tujuan  pembelgaran
berdiferensias, yaitu:!8

1) Untuk membantu semua peserta didik dalam belgjar. Agar guru
bisa meningkatkan kesadaran terhadap kemampuan peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh seluruh peserta
didik.

2) Untuk meningkatkan motivas dan hasil belgjar peserta didik.
Agar peserta didik memperoleh hasil belgjar yang sesuai dengan
tingkat kesulitan materi yang diberikan guru. Jika peserta didik
dibelg arkan sesuai dengan kemampuannyamakamotivasi belajar
peserta didik meningkat.

3) Untuk menjalin hubungan yang harmonis guru dan peserta didik.
Pembelgjaran berdiferensiass meningkatkan relasi yang kuat
antara.guru dan peserta didik sehingga peserta didik. semangat
untuk belgjar.

4) Untuk membantu pesertadidik menjadi pelgjar yang mandiri. Jika
peserta didik dibelgjarkan secara mandiri, maka peserta didik
terbiasa dan menghargai keberagaman. Untuk meningkatkan

kepuasan guru. Jka guru menerapkan pembelgaran

17 Fitiyah dan Moh Bisri, ‘Pembelajaran Berdiferensiasi Berdasarkan

Keragaman Dan Keunikan Siswa Sekolah Dasar’, him. 69.
18 Marlina, ‘Panduan Pelaksanaan Model Pembelajaran’, 2019.
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berdiferensiasi, maka guru merasa tertantang untuk
mengembangkan kemampuan menggjarnya sehingga guru
menjadi kreatif.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelgjaran berdiferensiasi adalah untuk membantu semua peserta
didik belgjar dengan memperhatikan minat, kesigpan, dan preferensi
belgjar mereka. Tujuannya adalah meningkatkan motivasi dan hasil
belgjar, menjalin hubungan harmonis antara guru dan peserta didik,
membantu peserta didik menjadi pelgjar yang mandiri, dan
meningkatkan kepuasan guru. Dengan pembel gjaran berdiferensiasi,
guru dapat mengetahui akan kemampuan peserta didik, memberikan
materi yang sesuai tingkat kesulitan, dan mengembangkan
kreativitas dalam mengaar.

d. Strategi Diferensiasi
Strategi pembelgjaran diferensias adalah metode yang
digunakan  dalam pembelgjaran untuk menyesuaikan kegiatan
pembelg aran dengan kebutuhan dan profil belgjar setiap pesertadidik.
Adatigakegiatan strategi diferensiasi, yaitu:!°
1) Diferensias Isi: Diferensias isi meliputi apa yang dipelgjari
peserta didik selama belgjar, misalnya kurikulum dan materi

pembelgjaran yang ada di dalamnya.

19 Wiwin Herwina, ‘Optimalisasi Kebutuhan Murid Dan Hasil Belajar Dengan
Pembelajaran Berdiferensiasi’, Perspektif IImu Pendidikan, 35.2 (2021), 175-82
<https://doi.org/10.21009/pip.352.10>.
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2) Diferensiasi Proses: Diferensiasi proses yaitu bagaimana peserta
didik mengolah ide dan informasi sesuai dengan proses yang
diinginkannya, ini termasuk bagaimana peserta didik memilih
gayabelgar pesertadidik.

3) Diferensias produk: Diferensiasi produk merupakan cara untuk
menunjukkan apa yang telah dipelgari peserta didik,
keberagaman hasll belgarnya, atau prestas yang perlu
ditunjukkannya kepada gurunya, seperti esai, karangan, hasil
ulangan, nilai, dan lain-lain. Dilakukan dalam bentuk poster,
kartun, presentasi, pidato, rekaman, diagram, dan lain-lain.
Implementasi produk dapat dilakukan secara individu maupun
kelompok.

Menurut Mariati Purba, ada tiga strategi dalam melaksanakan
pembelgaran berdiferensiasi, yaitu: (1) diferensias isi, yaitu
mengadaptasi materi dan isi pembelgjaran sesuai dengan tingkat
kesigpan peserta didik; (2) Diferensiasi proses mengacu pada cara
peserta didik belgar; (3) Diferensias produk mengacu pada hasil
karya atau proyek yang dibuat peserta didik setelah mereka
memahami materi pembel gjaran.°

Dapat disimpulkan bahwa adatiga strategi pembelgaran yang

berbeda, yaitu diferensiasi konten dalam kaitannya dengan apa yang

20 Dina Indhina and others, Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi
(Differentiated Instructions), Cetakan ke-1 (Jakarta Kemendikbudristek, 2021), him. 11-
12
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digjarkan guru, diferensiasi proses dalam kaitannya dengan aktivitas
yang dilakukan peserta didik di kelas, dan diferensiasi produk
merupakan hasil akhir pembelgjaran yang menunjukkan kemampuan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta didik setelah
menyelesaikan pembelgjaran.
e. GayaBeajar
Gaya belgjar yang variatif memungkinkan peserta didik dapat
menyerap informas atau materi pembelgjaran dengan mudah. Daya
serap peserta didik yang berbeda membuat informas atau pelgjaran
yang diberikan oleh guru dengan satu gaya belgjar memungkinkan
peserta didik di dalam kelas tidak semua dapat menyerap informasi
atau materi pembelgjaran yang diberikan oleh guru. Guru harus
mampu menerapkan tiga gaya belgjar yang dimiliki oleh pesertadidik
di dalam kelas tersebut. Gaya belgjar tersebut diantaranya adalah gaya
belgjar visual, gaya belgjar auditori dan gaya belgjar kinestetik.??
1) Gayabelgjar visual
Gaya “belgjar wvisua ' yaitu belgar melaui melihat,
memandangi, mengamati, dan sgjenisnya. Lebih tepatnya tipe
belgjar visua adalah belgjar dengan melihat sesuatu, baik berupa
gambar atau diagram, pertunjukan, atau video. Peserta didik

dengan tipe ini lebih menyuka belgjar maupun menerima

21 Deisye Supit and others, ‘Gaya Belajar Visual , Auditori , Kinestetik Terhadap
Hasil Belajar Siswa’, 05.03 (2023), 6994-7003.
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informasi dengan melihat atau membaca. Setelah melihat atau
membaca, Peserta didik akan lebih mudah dan cepat dalam
mencernainformasi sertamengolah informasi baru yang diterima.
Gaya belgjar auditori

Gaya belgar auditori adalah tipe belgar yang
mengedepankan indera pendengar. Belgjar melalui mendengar
sesuatu, bisa dengan mendengarkan kaset, diskusi, debat, dan
instruksi (perintah) verbal. Peserta didik yang dengan tipe belgjar
auditori lebih mudah mencerna, mengolah, dan menyampaikan
informasi dengan jalan mendengarkan secara langsung. Mereka
cenderung belgar  atau menerima informasi  dengan
mendengarkan atau secara lisan.
Gaya belgjar kinestetik

Gaya belgjar kinestetik adalah belgjar dengan melakukan
aktifitas fisk dan keterlibatan langsung, yang bisa berupa
“menangani”, bergerak, menyentuh, dan merasakan/mengalami
sendiri. Siswayang mempunyai gayabel ajar kinestetik tidak tahan
duduk terlalu lama saat mendengarkan pelgjaran dan merasa bisa
belgjar lebih bak jika prosesnya disertai kegiatan fisik.
K elebihannya, mereka memiliki kemampuan mengkoordinasikan

sebuah tim disamping kemampuan mengendalikan gerak tubuh.
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Adapun ciri-ciri gayabelgjar sebagai berikut:??

1) Ciri ciri gaya belgar visua yaitu: rapi dan teratur; berbicara
dengan cepat; perencana dan pengatur jangka panjang yang baik;
teliti dan detail; mementingkan penampilan, pengegja yang baik
dan dapat memilih kata-kata yang sebenarnya ada dalam pikiran;
mengingat apa yang dilihat dari pada didengar dan mengingat
dengan asosiasi visual.

2) Ciri-ciri gaya auditori yaitu: berbicara kepada diri sendiri saat
bekerja; mudah terganggu oleh keributan; senang membaca
dengan keras dan mendengarkan; dapat mengulangi kembali dan
mengulangi nada, berirama, dan warna suara; merasa kesulitan
untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita; berbicara dalam
iramaterpola dan biasanya pembicara yang fasih.

3) Ciri-ciri belgar kinestetik yaitu berbicara dengan perlahan
menanggapi  perhatian fisik; menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatian mereka; berdiri dekat ketika berbicara
dengan orang; selau berarientasi ‘padafisik dan banyak bergerak;
mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar; belgjar
melalui memanipulasi dan praktik; menghafal dengan cara

berjalan dan melihat; menggunakan jari sebagai penunjuk ketika

22 Luk Luk Nur Mulida Agus Purwowidodo, Andi Marioo, Buku Gaya Belajar
Kemampuan Pemecahan masalah. Pdf, 2020 him. 19-21.
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membaca; banyak menggunakan isyarat tubuh dan tidak dapat
duduk diam untuk waktu lama.
4.  Profil Pelajar Pancasila
a. Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Profil pelgjar pancasila merupakan bentuk penerjemahan
tujuan pendidikan nasional. Profil pelgjar pancasilaberperan sebagai
referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan
termasuk menjadi acuan untuk para pendidik dalam membangun
karakter serta kompetensi peserta didik. Profil pelgjar pancasila
harus dapat dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan karena
perannyayang penting. Profil ini perlu sederhana dan mudah diingat
dan dijalankan bak oleh pendidik maupun oleh peserta didik agar
dapat dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari.?

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa profil
pelgjar pancasila adalah gambaran tujuan pendidikan nasional yang
berfungsi. sebagai panduan utama bagi kebijakan pendidikan. Ini
membantu « para pendidik = dalam - membentuk karakter dan
keterampilan peserta didik, karena perannya yang sangat penting,
profil ini harus dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam

pendidikan, agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

23 Kemendikbudristek, ‘Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka’, Kemendikbudristek, 2022, 1-37.
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b. Dimensi-Dimens Profil Pelajar Pancasila

Profil pelgjar pancasila terdiri dari enam dimens, yaitu: 1)
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia, 2) berkebinekaan global, 3) bergotong-royong, 4) mandiri, 5)
bernalar kritis, dan 6) kreatif. Keenam dimensi profil pelgar
pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai satu kesatuan agar setiap
individu dapat menjadi pelgar sepanjang hayat yang kompeten,
berkarakter, dan berperilaku sesual nilai-nilai pancasila.

Pendidik perlu mengembangkan keenam dimens tersebut
secaramenyeluruh sgjak pendidikan anak usiadini. Selain itu, untuk
membantu pemahaman yang lebih menyeluruh tentang dimensi-
dimens profil pelgjar pancasila, maka setiap dimensi dijelaskan
maknanya dan diurutkan perkembangannya sesuai dengan tahap
perkembangan psikologis dan kognitif peserta didik. Selanjutnya,
setigp dimensi profil pelgjar pancasila terdiri dari beberapa elemen
dan sebagian elemen dijelaskan lebih konkrit menjadi sub-elemen.

Pentingnya nilai-nilai pancasila dikenalkan sesuai dengan
tahapan perkembangan peserta didik akan membawa pengaruh yang
positif dalam pengembangan pembelgar sepanjang hayat di profil
pelgjar pancasila terkait implementass kurikulum merdeka
Pengembangan buku panduan berbasis nilai-nilai pancasila ini
sangat bermanfaat dan perlu dilanjutkan tahap uji coba produk agar

dapat menjadi penguatan kebutuhan guru terhadap kompetensi
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pedagogiknya dapat merencanakan perangkat pembelgaran sesuai
fase fondasi berlandaskan pancasila sebagai pedoman hidup dan
mel estarikan budaya luhur bangsa Indonesia.?*

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa profil
pelgjar pancasila terdiri dari enam dimens yaitu: beriman dan
bertakwa, berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif. Keenam dimensi ini harus dilihat sebagai
satu kesatuan untuk menciptakan pelgjar yang kompeten dan
berkarakter. Setiap dimensi memiliki elemen dan sub-elemen yang
dijelaskan secara konkret. Mengenalkan nilai-nilai pancasila sesuai
tahap perkembangan anak membantu menciptakan pembelgjar
sepanjang hayat, penting untuk implementasi kurikulum merdeka.
Pengembangan buku panduan berbasis nilai pancasila sangat
bermanfaat dan perlu diuji coba untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam merencanakan pembelgjaran sesuai nilai pancasila.

c.. Elemen dan Sub-Elemen Profil Pelajar Pancasila pada Fase E

Profil pelgjar pancasila mencakup berbagai el emen dan sub-
elemen yang mencerminkan nilai-nilai pancasila yang diharapkan
dimiliki oleh setiap peserta didik. Beberapa elemen dan sub-elemen

pada fase E dalam profil pelajar pancasila sebagai berikut:2°

24 Anik Lestariningrum and others, ‘Pengembangan Buku Panduan Pembelajaran
Berbasis Nilai Pancasila Pada Anak Usia Dini’, 7.1 (2023), 719-29.

% dan Teknologi Nomor 009/H/KR/2022 K ementerian Pendidikan, K ebudayaan,
Riset, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor
009/H/KR/2022, 2022.
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1) Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan Berakhlak Mulia

Akhlak
beragama

e Mengenal dan
mencintai
Tuhan Yang
maha Esa

Menerapkan
pemahamannya tentang
kualitas atau sifat-sifat
Tuhan dalam ritual
ibadahnya baik ibadah
yang bersifat personal
maupun sosial.

e Pemahaman
agama/
kepercayaan

Memahami struktur
organisasi, unsur-unsur
utama agama/
kepercayaan dalam
konteks Indonesia,
memahami kontribusi
agama/ kepercayaan
terhadap peradaban
dunia.

e Pelaksanaan
ritual ibadah

Melaksanakan ibadah
secara rutin dan
mandiri serta
menyadari arti penting
ibadah tersebut dan
berpartisipasi aktif pada
kegiatan keagamaan
atau kepercayaan.

Akhlak
pribadi

o . Integritas

Menyadari bahwa
aturan agama dan sosial
merupakan aturan yang
baik dan menjadi
bagian dari diri
sehingga bisa
menerapkannya secara
bijak dan kontekstual.

e Merawat diri
secara fisik,
mental, dan
spiritual

Melakukan aktivitas
fisik, sosial, dan ibadah
secara seimbang.

Akhlak
3 | kepada
manusia

Mengutamakan
persamaan dengan
orang lain dan
menghargai
perbedaan

Mengidentifikasi hal
yang menjadi
permasalahan bersama,
memberikan alternatif
solusi untuk
menjembatani
perbedaan dengan
mengutamakan
kemanusiaan.
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Berempati kepada
orang lain

Memahami dan
menghargai perasaan
dan sudut pandang
orang dan/ atau
kelompok lain.

Akhlak
4 | kepada
alam

Memahami
keterhubungan
ekosistem bumi

Mengidentifikasi
masalah lingkungan
hidup di tempat ia
tinggal dan melakukan
langkah-langkah
konkret yang bisa
dilakukan untuk
menghindari kerusakan
dan menjaga
keharmonisan
ekosistem yang ada di
lingkungannya.

Menjaga
lingkungan alam
sekitar

Mewujudkan rasa
syukur dengan
membangun kesadaran
peduli lingkungan alam
dengan menciptakan
dan
mengimplementasikan
solusi dari
permasalahan
lingkungan yang ada.

Akhlak
bernegara

Melaksanakan hak
dan kewajiban
sebagai warga
negara Indonesia

Menggunakan hak dan
kewajiban
kewarganegaraan dan
terbiasa mendahulukan
kepentingan umum di
atas kepentingan
pribadi sebagai wujud
dari keimanannya
kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Profil Beriman, takwa dan akhlak mulia menjadi sosok

yang beriman, bertakwa dan berakhlag mulia adalah tujuan

utama kehidupan beragama seorang muslim. Perhatikan

firman Allah Swt dalam Al-Qur’an berikut ini:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragamalslam. (Q.S.
Ali Imran: 102).26

Pada profil pelgar pancasila dimensi pertama, bahwa
sebelum kegiatan pembelgjaran baik pendidik maupun peserta
didik selalu diwajibkan mulai dengan doa. Kegiatan tersebut
merupakan sebuah kegiatan rutin yang dilakukan setiap proses
pembelgjaran dimulai. Dengan demikian, peserta didik dapat
mengamalkan nilai-nilai keagamaan yang dianutnya sebagai
bentuk religius, percaya dan menghayati keberadaan Tuhan
serta dapatmemperdalam gjaran agamanya masi ng-masing.

2)  Dimensi Berkebhinekaan Global

Menganalisis
pengaruh
keanggotaan
kelompok lokal,
regional, dan global
terhadap
pembentukan
identitas, termasuk
identitas dirinya.

Mengenal dan
1 | menghargai
budaya

Mendalami budaya
dan identitas budaya

26 Al-Qur’an, Q.S. Ali Imran: 102.
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Mulai
menginternalisasi
identitas diri sebagai
bagian dari budaya
bangsa.

Mengeksplorasi dan
membandingkan
pengetahuan
budaya,
kepercayaan, serta
praktiknya.

Menganalisis
dinamika budaya
yang mencakup
pemahaman,
kepercayaan, dan
praktik keseharian
dalam rentang waktu
yang panjang dan
konteks yang luas.

Menumbuhkan rasa

Memahami
pentingnya saling
menghormati dalam
mempromosikan

Komunikasi
dan interaksi
antar budaya

i 2 ormat pertukaran budaya
terhadap X
dan kolaborasi dalam
keanekaragaman . .
Budayd dunia yang saling
terhubung serta
menunjukkannya
dalam perilaku.
Menganalisis

Berkomunikasi antar
budaya

hubungan antara
bahasa, pikiran, dan
konteks untuk
memahami dan
meningkatkan
komunikasi antar
budaya yang
berbeda-beda.

Mempertimbangkan
dan menumbuhkan
berbagai perspektif

Menyajikan.
pandangan yang
seimbang mengenai
permasalahan yang
dapat menimbulkan
pertentangan
pendapat.
Memperlakukan
orang lain dan
budaya yang berbeda
darinya dalam posisi
setara dengan diri
dan budayanya, serta
bersedia memberikan
pertolongan ketika
orang lain berada
dalam situasi sulit.
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Refleksi dan
tanggung
jawab
terhadap
pengalaman
kebhinekaan

Refleksi terhadap
pengalaman
kebinekaan

Merefleksikan secara
kritis dampak dari
pengalaman hidup di
lingkungan yang
beragam terkait
dengan perilaku,
kepercayaan serta
tindakannya terhadap
orang lain.

Menghilangkan
stereotip dan
prasangka

Mengkritik dan
menolak stereotip
serta prasangka
tentang identitas
kelompok dan suku
bangsa serta
berinisiatif mengajak
orang lain untuk
menolak stereotip
dan prasangka.

Menyelaraskan
perbedaan budaya

Mengetahui
tantangan dan
keuntungan hidup
dalam lingkungan
dengan budaya yang
beragam, serta
memahami
pentinggnya
kerukunan antar
budaya dalam
kehidupan bersama
yang harmonis.

Berkeadilan
sosial

Aktif membangun
masyarakat yang
inklusif, adil, dan
berkelanjutan

Berinisiatif
melakukan suatu
tindakan berdasarkan
1dentifikasi masalah
untuk
mempromosikan
keadilan, keamanan
ekonomi, menopang
ekologi dan
demokrasi sambil
menghindari
kerugian jangka
panjang terhadap
manusia, alam
ataupun Masyarakat

Berpartisipasi dalam
proses pengambilan
keputusan Bersama

Berpartisipasi
menentukan pilihan
dan keputusan untuk
kepentingan bersama
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melalui proses
bertukar pikiran
secara cermat dan
terbuka secara
mandiri.

Memahami peran
individu dalam
demokrasi

Memahami konsep
hak dan kewajiban,
serta
implementasinya
terhadap ekspresi dan
perilakunya. Mulai
mencari solusi untuk
dilema terkait konsep
hak dan
kewajibannya.

3) Dimensi Bergotong-Royong

1" '} Kolaborasi

e Kerja sama

Membangun tim dan
mengelola kerjasama
untuk mencapai
tujuan bersama
sesuai dengan target
yang sudah
ditentukan

e Komunikasi
untuk mencapai
tujuan Bersama

Aktif menyimak
untuk memahami dan
menganalisis
informasi, gagasan,
emosi, keterampilan
dan keprihatian yang
disampaikan oleh
orang lain dan
kelompok
menggunakan
berbagai simbol dan
media secara efektif,
serta menggunakan
berbagai strategi
komunikasi untuk
menyelesaikan
masalah guna
mencapai berbagai
tujuan bersama.

e Saling
ketergantungan
positif

Menyelaraskan
kapasitas kelompok
agar para anggota




47

kelompok dapat
saling membantu
satu sama lain
memenuhi kebutuhan
mereka baik secara
individual maupun
kolektif.

Koordinasi
sosial

Menyelaraskan dan
menjaga tindakan
diri dan anggota
kelompok agar sesuai
antara satu dengan
lainnya serta
menerima
konsekuensi
tindakannya dalam
rangka mencapai
tujuan bersama.

Kepedulian

Tanggap
terhadap
lingkungan
sosial

Tanggap terhadap
lingkungan sosial
sesuai dengan
tuntutan peran
sosialnya dan
berkontribusi sesuai
dengan kebutuhan
masyarakat untuk
menghasilkan
keadaan yang lebih
baik.

Persepsi sosial

Melakukan tindakan
yang tepat agar orang
lain merespon sesuai
yang diharapkan
dalam rangka
penyelesaian
pekerjaan dan
pencapaian tujuan.

Berbagi

Berbagi

Mengupayakan
memberi hal yang
dianggap penting dan
berharga kepada
orang-orang yang
membutuhkan di
masyarakat yang
lebih luas (negara,
dunia).
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4) Dimensi Mandiri

Pemahaman
1 diri dan
situasi

Mengidentifikasi
kekuatan dan

e Mengembangkan
refleksi diri

e Mengenali tantangan-tantangan
kualitas dan yang akan dihadapi
minat diri serta pada konteks
tantangan yang pembelajaran, sosial
dihadapi dan pekerjaan yang

akan dipilihnya di
masa depan.
Melakukan refleksi
terhadap umpan balik

dari teman, guru, dan
orang dewasa
lainnya, serta
informasi-informasi
karir yang akan
dipilihnya untuk
menganalisis
karakteristik dan
keterampilan yang
dibutuhkan dalam
menunjang atau
menghambat
karirnya di masa
depan.

2 | Regulasi diri

e Regulasi emosi

Mengendalikan dan
menyesuaikan emosi
yang dirasakannya
secara tepat ketika
menghadapi situasi
yang menantang dan
menekan pada
konteks belajar,
relasi, dan pekerjaan.

e Penetapan tujuan
belajar, prestasi,
dan
pengembangan
diri serta rencana
strategis untuk
mencapainya

Mengevaluasi
efektivitas strategi
pembelajaran
digunakannya, serta
menetapkan tujuan
belajar, prestasi, dan
pengembangan diri
secara spesifik dan
merancang strategi
yang sesuai untuk
menghadapi
tantangan-tantangan
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yang akan dihadapi
pada konteks
pembelajaran, sosial
dan pekerjaan yang
akan dipilihnya di
masa depan.

Menentukan prioritas
pribadi, berinisiatif

e Menunjukkan mencari dan
inisiatif dan mengembangkan
bekerja secara pengetahuan dan
mandiri keterampilan yang

spesifik sesuai tujuan
di masa depan.

Melakukan tindakan-
tindakan secara
konsisten guna
mencapai tujuan
karir dan
pengembangan
dirinya di masa
depan, serta berusaha
mencari dan
melakukan alternatif
tindakan lain yang
dapat dilakukan
ketika menemui
hambatan.

e Mengembangkan
pengendalian dan
disiplin diri

Menyesuaikan dan
mulai menjalankan
rencana dan strategi

pengembangan
dirinya dengan
Pt mempertimbangkan
h failrg;; did, minat dan tuntutar}
(resiliont), dan pada konteks l?elajar
adaptif ’ maupun pekerjaan
P yang akan

dijalaninya di masa
depan, serta berusaha
untuk mengatasi
tantangan-tantangan
yang ditemui.

Penerapan profil pelajar pancasila pada dimensi
mandiri, yaitu peserta didik dilatih membiasakan diri untuk

mengerjakan sendiri setiap tugas atau soal-soal yang diberikan.
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Dengan kemandirian tersebut peserta didik dituntun untuk
mampu menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi baik itu
di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Hal itu
membuat peserta didik menjadi kreatif dan juga mampu
bersaing secara global pada situasi perkembangan zaman saat
ini yang selalu berubah dan semakin maju. Peserta didik pada
dimensi mandiri tersebut mempunyai prakarsa atas
pengembangan diri dan prestasinya serta dapat bertanggung
jawab atas proses dan hasil dicapainya.

5) Dimensi Bernalar Kritis

Mengajukan
pertanyaan untuk
menganalisis
secara kritis
permasalahan
yang kompleks
dan abstrak.
Secara kritis
Memperoleh mengklarifikasi
dan serta-menganalisis
1 | memproses gagasan dan
informasi dan e Mengidentifikasi, informasi yang
gagasan . . kompleks dan
mengklarifikasi, .
abstrak dari
dan mengolah .
. - berbagai sumber.
informasi dan .
Memprioritaskan
gagasan suatu gagasan
yang paling
relevan dari hasil
klarifikasi dan
analisis.
Menganalisis dan
mengevaluasi
penalaran yang

e Mengajukan
pertanyaan

Menganalisis
2 | dan
mengevaluasi

Menganalisis dan
mengevaluasi
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penalaran penalaran dan digunakannya
dan prosedurnya dalam
prosedurnya menemukan dan

mencari solusi
serta mengambil
keputusan.

Menjelaskan
alasan untuk
mendukung

memikirkan
Merefleksi dan pandangan yang
mengevaluasi mungkin
pemikirannya sendiri | berlawanan
dengan

Refleksi
pemikiran
dan proses
berpikir

mengubah
pemikiranya jika
diperlukan.

Pada dimensi berpikir kritis, peserta didik mampu
menggunakan kemampuan nalarnya untuk mengolah
informasi, mengevaluasi, sehingga dapat mengambil
keputusan yang tepat untuk mengatasi persoalan yang
dihadapi. Mereka dilatih untuk mengerjakan soal dengan
tingkat kesulitan lebih tinggi. Hal itu berguna untuk mengasah
kemampuan dan pemahaman yang dimiliki peserta didik,
sehingga peserta didik dapat mengeluarkan segala kemampuan
yang dimiliki yang sesuai dengan apa yang telah peserta didik
pahami. Kemudian berpikir kritis ini harus dimiliki oleh setiap
peserta didik agar dapat menghadapi berbagai permasalahan

personal maupun sosial dalam kehidupan.

pemikirannya dan

pemikirannya dan
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Dalam perspektif Al-Qur’an berpikir kritis sangat

dianjurkan bahkan kemampuan berpikir kritis inilah yang

menjadi pembeda antara corak kehidupan manusia dan

binatang. Allah Swt. sangat mengecam manusia yang tidak

mampu merasakan dengan hatinya, tidak mampu melihat

dengan matanya dan tidak mampu mendengar dengan

telinganya. Mereka itu umpama binatang ternak bahkan lebih

sesat lagi (Q.S. al-A’raf (7) ayat: 179). Sebaliknya Allah SWT

memuji dan menyanjung orang-orang yang mampu berdzikir

dan berpikir.?”

6) Dimensi Kreatif

Menghasilkan

Menghasilkan
1 " | gagasan yang
original

Menghasilkan
gagasan yang
original

gagasan yang
beragam untuk
mengekspresikan
pikiran dan/ atau
perasaannya, menilai
gagasannya, serta
memikirkan segala
risikonya dengan
mempertimbangkan
banyak perspektif
seperti etika dan
nilai kemanusiaan
ketika gagasannya
direalisasikan.

Menghasilkan
karya dan
tindakan yang
original

Menghasilkan
karya dan
tindakan yang
original

Mengeksplorasi dan
mengekspresikan
pikiran dan/ atau
perasaannya dalam

27 Menyingkap Isyarat and others, ‘Menyingkap Isyarat Profil Pancasila Dalam
Al- Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter Siswa’, 4.1 (2023), 83-95.
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bentuk karya dan/
atau tindakan, serta
mengevaluasinya
dan
mempertimbangkan
dampak dan
risikonya bagi diri
dan lingkungannya
dengan

menggunakan
berbagai perspektif.
Keluwesan | Memilk dengan berbagai
berpikir dalam . ili}%an secaragkreatif
3 mc:rl:cari berRga212m Entuk memodifikasi
! mencari alternatif )
altematlf solusi gagasan sesuai
solusi be rmasalahan dgngap perubahan
permasalahan situasi.

5. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Pembelajaran M atematika

Belgar adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku

melalui pengalaman. Belgar merupakan sebuah proses, bukan

sebuah tujuan. Belgjar bukan sekedar menghafal dan mengingat,

namun juga mengalami atau suatu proses perubahan tingkah laku

individu atau seseorang melalui interaks dengan lingkungannya.2®

Proses pembelgjaran merupakan suatu rangkaian yang

melibatkan beberapa komponen untuk mencapai sesuatu tujuan

tertentu, salah satu komponennya adalah guru.?® Dalam konteks ini,

matematika berfungsi sebagai bidang ilmu yang dapat meningkatkan

2 Muhamad Arifin dan Jamila, Modul Kurikulum dan Pembelgaran (Medan:

UMSU Press, 2018)

2 Almira Amir, ‘Jurnal Eksakta Volume 2 Nomor 1, 2016, 2 (2016), 34—40.
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kemampuan berargumentasi, membantu menyelesaikan masalah
sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta mendukung pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. 3° Belgjar matematika adalah
aktivitas yang mengubah perilaku seseorang terkait dengan
matematika, mulai dari tidak tahu menjadi tahu, dan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dari pengertian
tersebut, pembelg aran matematika merupakan proses pembelgjaran
yang melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik, interaksi
antar sesama peserta didik selama proses pembelgjaran.
b. Teori-Teori Pembelajaran
Teori pembelgjaran konstruktivisme oleh Lev Vygotsky
sangat cocok untuk pendekatan berdiferensiasi karena keduanya
berfokus pada kebutuhan dan pengalaman belgjar individual peserta
didik. Konstruktivisme mengajarkan bahwa peserta didik tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi aktif membangun
pengetahuan sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi
dengan lingkungan sekitar.?!
Teori  konstruktivisme dalam konteks pembelgaran
matematika adalah peserta didik belajar lebih baik ketika terlibat

aktif dalam membangun pemahaman sendiri. Ini berarti pesertadidik

30 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Datar, (Jakarta,
Prenada Media Group, Ahmad 2016), him. 3-4.

31 Arifio dan Jumila, Modul Kurikulum dan Pembelajaran, (UM SU Press. Medan,
2008). him. 166.
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tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga menciptakan
pengetahuan sendiri melalui pengalaman langsung. Dalam
pendekatan berdiferensiasi, guru mengakui bahwa setiap peserta
didik memiliki kecepatan dan gaya belgar yang berbeda-beda
Sebagai contoh, beberapa peserta didik mungkin cepat memahami
konsep matematika tertentu dan memerlukan tantangan tambahan.
Bagi peserta didik yang cepat memahami, guru dapat memberikan
tugas yang lebih kompleks atau meminta peserta didik untuk
menemukan solusi yang berbeda-beda untuk masal ah yang diberikan.

Di sis lain, ada juga peserta didik yang mungkin
memerlukan lebih banyak bantuan atau penjelasan tambahan. Guru
bisa memberikan lebih banyak waktu dan dukungan untuk
membantu memahami  konsep tersebut dengan lebih baik.
Pendekatan ini  memungkinkan guru untuk menyesuaikan
pembelgaran, bailk dengan memberikan materi yang lebih
menantang. maupun dengan memberikan bantuan ekstra, sesuai
dengan kebutuhan individu setiap peserta didik.

Selain itu, konstruktivisme dan pendekatan berdiferensiasi
juga menekankan pentingnya relevans dan makna dalam
pembelgjaran. Guru dapat merancang tugas dan aktivitas yang sesuai
dengan minat dan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga

pesertadidik lebih terlibat dan termotivasi untuk belgjar.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
teori belgjar konstruktivisme menekankan peserta didik harus
menemukan dan memproses informasi sendiri. Tujuannya agar
peserta didik benar-benar memahami dan bisa menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan masalah. Guru dapat menggunakan
teori konstruktivisme untuk merancang aktivitas pembelgjaran yang

berbeda sesuai dengan tingkat pemahaman dan minat peserta didik.

6. Materi Barisan dan Deret Aritmetika dan Geometri
a. Barisan aritmetika

Barisan aritmetika adalah barisan atau urutan bilangan yang
memiliki selisih tetap. Menampilkan pola bilangan: 4, 6, 8, 10, ....
Jika diamati lebih teliti, pola bilangan di atas disusun berdasarkan
aturan tertentu. Pola bilangan yang demikian disebut dengan barisan
bilangan. Terdiri dari beberapa suku barisan bilangan tersebut:
* Suku ke-1 dilambangkan dengan Uy = ...
* Suku ke-2 dilambangkan dengan Uz = ...
* Suku ke-n dilambangkan dengan Un

Sehingga, barisan bilangan dapat dinyatakan dalam bentuk
umum, yaitu Ui, Uz, Uz, Ug, ............ ,un. Untuk mencari beda
dapat dilakukan dengan cara mengurangkan dua suku yang
berurutan sehingga dapat dituliskan sebagai berikut.
b=U>-U;

b=Usz-U>
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b = Us— Uz dan seterusnya.

Jadi, beda pada barisan aritmetika dapat dinyatakan dengan

Jadi, rumus umum menentukan suku ke-n pada barisan

aritmetika adal ah:
Un=a+(-Db

K eterangan:

Un = suku ke-n

a = suku pertama

n = nomor suku

b = beda

b. Deret Aritmetika
Deret aritmetika adalah jumlah n suku pertama (Sn) dari

barisan aritmetika. Ciri deret aritmetika adalah suku-suku bilangan

yang dijumlahkan memiliki selisih tetap. Rumus Deret Aritmetika

atau

K eterangan:?

a=U:1 = suku pertama

32 Dicky Susanto, Matematika. untuk SMA/SMK kelas X, Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, him 36-46,
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b = beda

n = jumlah suku
Un  =jumlah suku ken
Sn = jumlah n suku pertama

c. Barisan Geometri
Barisan geometri merupakan barisan bilangan dimana dua suku
yang berurutan memiliki perbandingan yang sama. Perbandingan

pada barisan geometri disebut rasio (r).

Rumus untuk menentukan suku ke-n dari barisan geometri,

yaitu:

Keterangan :

Un = suku ke-n

a = suku pertama
r =rasio

n = banyak suku

d. Deret Geometri
Deret geometri merupakan hasil penjumlahan pada barisan
geometri. Rumus deret geometri hanya menjumlahkan suku-suku
pada barisan geometri hanya sampai suku yang diperintahkan sgja.

Rumus jumlah n suku pertama deret geometri, yaitu:
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K eterangan :

Sy = jumlah n suku pertama
a = suku pertama

r =rasio

n = banyak suku

B. Penelitian yang Relevan

Dalam point orisinalitas penelitian, peneliti akan menguraikan
judul-judul “yang berhubungan dengan penditian matematika yang
sebelumnya sudah dilakukan, hal ini diharapkan agar tidak terjadi
pengulangan kajian yang diteliti antara peneliti dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Kajian yang dilakukan terdahulu dipaparkan oleh peneliti yang
bertujuan untuk menunjukkan dan mempertegas bahwa pendliti dalam
menyusun Karya ilmiah tidak melakukan duplikasi terhadap karya-karya
ilmiah penelitian yang terdahulu. Penelitian yang relevan dengan penelitian
ini adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1. | Dewa Putu Juwana dan Aida Fitriana, (2023). Judul penelitiannya
adalah “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbantuan
Liveworksheet Untuk Meningkatkan Motivas Belajar Matematika
Siswa.” Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelgjaran berdiferensiasi

berbantuan liveworsheet dapat meningkatkan motivas belgjar
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matematika peserta didik. Pada penelitian ini, lebih memfokuskan
kepada diferensias konten yang memungkinkan guru untuk
membedakan cara penygian materi yang disesuaikan dengan
karakteristik gaya belgjar siswa. Adapun materi disgjikan dalam bentuk
teks, video, dan geogebra. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelgaran berdiferensiasi
berbantuan livewor ksheet sehingga dapat meningkatkan motivasi belgjar
matematika peserta didik.33

2. Suharsono dan Sri Handayani, (2021) yang berjudul ‘“Peningkatan
Motivass Belajar Sswa Mealui LKPD Interaktif Berbasis
Liveworksheets Dalam Pembelajaran Online”, subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 1V SDN Kapasan V/147 Surabaya. Hasil penelitian
padasiklus| hasil aktivitas guru sebesar 84%, sementara aktivitas siswa
sebesar 72%, dan untuk motivasi belgjar siswa 81%. Pada Siklus I hasil
penelitian mengalami peningkatan yaitu aktivitas guru meningkat
menjadi 90%, aktivitas siswa 88%, dan motivasi belgar siswa mnejadi
92%. Dari hasil tersebut dapat dismpulkan bahwa penggunaan LKPD
interkatif berbasis liveworksheets dapat meningkatkan motivasi belgjar

siswa dalam pembelgjaran online.34

3 | Dewa Putu Juwanaa & Aida Fitriana ‘Penerapan Pembelajaran
Berdiferensias Berbantuan Liveworksheet Untuk Meningkatkan Motivas Belajar
Matematika Siswa’, Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains, 2023, 76-87.

34 suharsono Dan Sri Handayani, ‘Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui
Lkpd Interaktif Berbasis Liveworksheets Dalam Pembelajaran Online’, 4.2 (2021), 121—
26.
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3. Zakirman dan Nesha Resty Aufiana, (2023) yang berjudul “Efektivitas
Liveworksheet Untuk Meningkatkan Kompetenss Matematika Sswa
Selama Masa Pandemi di SD Al Jannah” Berdasarkan hasil penelitian
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
penggunaan liveworksheet. Hal ini menunjukkan penggunaan LKPD
liveworksheet efektif untuk meningkatkan kompetensi siswa. Dapat
dilihat dari nilai hasil belajar matematika siswa semakin baik. Peserta
didik juga memberikan respon positif terhadap penggunaan LKPD
berbasis software liveworksheet dalam pembelgaran matematika.
Peserta didik menjadi semangat dalam belgjar matematika serta lebih
termotivasi dalam memecahkan soal-soal yang diberikan.3®

4. Ruhsoh Triyani, Aan Subhan Pamungkas, dan Cecep Anwar Hadi
Firdos Santosa (2024) “Pengembangan E-LKPD Matematika Berbasis
Liveworksheet Dalam Menunjang Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Sswa SMP”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan dinyatakan valid atau layak, berdasarkan skor validasi
oleh ahli media dan ahli- materi yaitu 81,35% yang berada pada kriteria
sangat layak. Kemudian berdasarkan hasil persepsi siswa terhadap
penggunaan E-LKPD diperoleh skor 85,08% dengan kriteria sangat baik.

E-LKPD matematika berbasis liveworksheet dikatakan berhasil yang

35 Zakirman dan Nesha Resty Aufiana, ‘Efektivitas LiveWorksheet Untuk
Meningkatkan Kompetensi’, 21.3 (2023), 556-67.
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ditinjau dari kelayakan dan kepraktisan dalam menunjang pembelgjaran
berdiferensiasi .3
5. Hadi Hardiansyah, Umi Sumiati Asmawi, dan Ady Darmansyah (2023)
“Pengembangan LKPD Interaktif dalam Pembelajaran Berdiferensiasi”
Peneliti bertujuan mengembangkan LKPD Digital Interaktif berbasis
liveworksheet untuk pembelajaran berdiferensiasi secara digital melalui
PC, guna meningkatkan efektivitas dan minat belgjar siswa. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa LKPD Interaktif berbasis livewor ksheet
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah dasar.?’
Berdasarkan semua uraian di atas, penditi ingin memberikan
inovasi pengembangan E-LKPD yang disesuaikan dengan perkembangan
teknologi dengan pendekatan pembel ajaran berdiferensiasi yang terintegrasi
profil pelgar pancasila. Inovas tersebut yaitu pengembangan E-LKPD
berbasis liveworksheet dengan pendekatan pembelgaran berdiferensiasi
terintegrasi  profil pelgar pancasila, sehingga penyelesaian soal-soal
matematika lebih efektif efisien, dan,;menyenangkan,, untuk meningkatkan
prestasi belgjar pesertadidik. Makapeneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheet dengan
Pendekatan Pembelgjaran Berdiferensias Terintegrasi Profil Pelgjar

Pancasila pada Materi Barisan dan Deret di kelas X SMA Negeri 4

3% Ruhsoh Triyani and others, ‘Pengembangan E-Lkpd Matematika Berbasis
Liveworksheet Dalam Menunjang Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Siswa Smp’, 13.1
(2024), 34-52.

37 Hadi Hardiansyah and Adelina Denista Febriyanti, ‘Pengembangan LKPD
Interaktif Untuk Desain Pembelajaran Berdiferensiasi’, 2.1 (2022), 55-58.
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Padangsidimpuan”. Berikut perbedaan LKPD yang sudah ada dengan yang

akan dikembangkan berdasarkan dari penelitian terdahulu yang relevan:

Penerapan
Pembelgjaran
Berdiferensiasi
Berbantuan
Liveworksheet
Untuk

M eningkatkan
Motivasi Belgjar
Matematika Siswa
(I Dewa Putu
Juwanadan Aida
Fitriana, 2023)

Peningkatan
Motivas Belgjar
Siswa Melaui
LKPD Interaktif
Berbasis

Livewor ksheet
Dalam
Pembelgjaran
Online
(Suharsono dan Sri
Handayani, 2021)

Efektivitas
Liveworksheet
Untuk
Meningkatkan
Kompetensi
Matematika Siswa
SelamaMasa
Pandemi Di SD Al
Jannah

(Zakirman dan
Nesha Resty
Aufiana, 2023)

Pengembangan E-
LKPD Matematika

Tabel I1.1

Sama-sama
menggunakan
platfrom

livewor ksheet R

Menerapkan
pembelgjaran
berdiferensias
yang fokus pada
diferensiasi
konten bukan
pada E-LKPD
Jenis  penditian
tindakan kelas
Tempat

penelitian di
Tingkat Sekolah
Menengah
Pertama

Tidak
menerapkan
pembel gjaran
berdiferensiasi
Metode
deskriptif
kuantitatif dan
kualitatif
Tempat
penelitian di
Tingkat:Sekolah
Dasar (SD)

Tidak
menerapkan
pembelgjaran
berdiferensias
berbantu
E-LKPD

Jenis penelitian
kuasi
eksperimen
Tempat
penelitian di
Tingkat Sekolah
Dasar (SD)

Penyajian
materi

Perbedaan E-LKPD iani Sudah Ada denian iani Akan Dikembanikan

Mengembangkan
E-LKPD berbasis
livewor ksheet
dengan
pendekatan
pembelgjaran
berdiferensias
dan terintegras
profil pelgjar
Pancasila
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Berbasis menggunakan
Liveworksheet teks, gambar,
Dalam Menunjang slide ppt, dan
Pembelgjaran jugavideo
Berdiferensiasi Tipe sod,
Pada Siswa SMP diantaranya
(Ruhsoh Triyani, yaitu pilihan
Aan Subhan ganda, isian
Pamungkas, dan singkat,
Cecep Anwar Hadi checkbox, serta
Firdos Santosa, terdapat quiz
2024) game wordwall
Pengembangan Model
LKPD Interaktif penelitian Dick
dalam and Carey
Pembelgjaran Tempat
Berdiferensiasi penelitian di
(Hadi Tingkat
Hardiansyah, Umi Sekolah Dasar
Sumiati Asmawi, (SD)
dan Ady Diterapkan
Darmansyah, menggunakan
2023) PC (Computer
Pribadi)

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan bahwa

LKPD yang digunakan adalah LKPD manual dan online, tidak merata di

kelas X (sepuluh), dan belum tercermin dengan pendekatan pembelajaran

berdiferensiasi, maka perlu dikembangkan E-LKPD berbasis liveworksheet

dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelajar

pancasila.

Untuk lebih jelasnya, kerangkapikir dari penelitianini dibuat dalam

bentuk bagan sebagai berikut:
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Il .

Design e Pengkajian Materi Pembelgjaran

e  Proses Perancangan E-LKPD pada Soryboard
1. Visua
2. Auditori
3. Kinestetik

M NTGERT

- -
__
__

- v
_

Gambar I1.1
Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan atau yang
biasa dikena dengan Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan
produk tersebut penelitian dilakukan secara bertahap agar hasil dari produk
tersebut bisa bermanfaat bagi masyarakat luas.!

Penelitian pengembangan merupakan suatu pendekatan yang berfokus
pada penciptaan produk baru dalam langkah-langkah pengembangan yang
terstruktur. Proses ini mencakup perencanaan, desain, pengembangan,
penerapan, dan evaluas program serta memastikan bahwa hasil akhir
memenuhi standar. validitas, . praktikalitas, - dan efektivitas. Memastikan
kualitas produk akhir yang dikembangkan memenuhi standar yang
ditentukan.?

Pada dasarnya terdapat berbagar model langkah pendlitian

pengembangan (R& D) dalam bidang pendidikan. model yang dikembangkan

! Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan RnD (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 297.

2 Amir Hamzah, Metode Penelitan & Pengembangan Research and Devel opment
(R&D), (Malang, CV Literasi Nusantara Abadi, 2019), him. 1.

66
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tersebut antara lain model Kemp, model Dick dan Carrey, model ASSURE,
model Hannafin dan Peck, model Gagne dan Briggs, model 4D, Borg dan
model Gall, dan model ADDIE.®

Model pengembangan yang digunakan dikembangkan oleh Reis dan
Mollenda 1990 yaitu model ADDIE meliputi analisis (analysis), rancangan
(design), pengembangan (develop), implementasi (implementation) dan
evaluas (evaluation).*

Tabe I11.1

Tahapan Pengembangan Model ADDIE
Tahapan “ann Model ADDIE

Analysis. Pra-perencanaan: pemikiran tentang produk baru yang sedang
dikembangkan. Mengidentifikasi produk yang memenuhi tujuan dan sasaran
pembelgjaran peserta didik, mengidentifikasi isi/materi pembelajaran,
mengidentifikasi  lingkungan ~ belgjar dan  strategi  penyampaian
pembelgjaran.

Design: Merancang konsep produk baru tersebut di atas kertas. Merancang
perangkat pengembangan produk baru.

Development: Mengembangkan perangkat produk (materi/bahan dan alat)
yang diperlukan dalam pengembangan. Berbasis pada hasil rancangan
produk, pada tahap ini produk tersebut mulai dibuat yang sesuai dengan
struktur model. Membuat instrument untuk mengukur kinerja produk.

I mplementation: Mula menggunakan produk baru dalam pembel gjaran atau
lingkungan nyata. Melihat kembali tujuan pengembangan produk;. interaksi
antar peserta didik serta menanyakan sebagai umpan balik awal proses
evaluas.

Evaluation: Melihat kembali dampak pembelgjaran dengan kritis mengukur
ketercapaian tujuan pengembangan produk. Mengukur apa yang telah
mampu dicapai oleh sasaran mencari informasi apa sajayang dapat membuat
peserta didik mencapai hasil belgjar dengan baik.

3 Miftakhuddin dan Muhammad Koiron Y uniastai, Media Pembelajaran Uotak
Generasi Milenial (Tinjauan Teoritis Dan Pedoman Praktis) (Malang: Scopindo Media
Pustaka, 2021) him. 53.

4 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (New Y ork
Dordrecht Heidelberg London: Springer, 2009), him. 2.
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Langkah-langkah penelitian pengembangan model ADDIE sebagai
berikut:®

Gambear I11. 1
Langkah-L angkah Penelitian Pengembangan Model ADDI E

oo &,
/ \

Implomont Evalunte Donign

Analyze

Adapun alasan model ini dipilih karena model ADDIE menawarkan
kerangka kerja yang terstruktur, fleksibel, dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian dalam berbagai konteks pengajaran. Pengembangan
model ini mudah dilakukan di lapangan berkat tahapan kerjanya yang
sederhana dan sistematis. Evaluass dan revis dilakukan secara
berkesinambungan di setiap fase, sehingga produk yang dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan dan memiliki validitas yang tinggi.®

Produk yang dihasilkan dari- penelitian ini adalah Elektronik-Lembar
Kerja Peserta Didik (E-LKPD) khususnya pada pembelgaran matematika
materi barisan dan deret berbasis liveworksheet dengan pendekatan

pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelgar pancasila. Model ini

5 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach...him. 2.
& Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan RnD...hlm. 297.
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membantu memastikan bahwa E-LKPD dikembangkan dengan cermat dan

efektif melalui tahapan yang terencana.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan yang
berdamat di J. Sutan Soripada Mulia No. 38, kelurahan Sadabuan,
Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan, Provins
Sumatera Utara. Adapun alasan penelitian memilih lokas karena peneliti
ingin fokus pada konteks pendidikan di wilayah tersebut, untuk memahami
lebih baik kebutuhan peserta didik dalam pengembangan E-LKPD
berbasis liveworksheet dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi
terintegrasi profil pelgjar pancasila pada materi barisan dan deret. Lokasi
ini jugamemberikan akses yang baik terhadap sumber daya dan kerjasama
dengan sekolah untuk mendukung penelitian.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 April 2024 sampai
dengan 7 Juni 2024 pada semester genap di kelas X SMA Negeri 4

Padangsidimpuan T.A 2023/2024.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Populasi dengan segala batasnya harus didefinisikan secara jelas
sehingga generalisas hasil-hasil penelitian dapat dirumuskan secara akurat.

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
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obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelagjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Populasi ini ditentukan berdasarkan pemenuhan kriteria untuk
responden penelitian. Adapun populass kelas X di SMA Negeri 4

Padangsi dimpuan berjumlah 353 dengan rinciannya sebagal berikut:

Tabel I11.2
Jumlah Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 4 Padangsidimpuan
No Kelas Jumlah
1 X-1 35
2 X-2 35
3 X-3 35
4 X-4 36
5 X-5 35
6 X-6 36
7 X-7 35
8 X-8 36
9 X-9 35
10 X-10 35
Jumlah 353

Sumber: Bagian Kesiswaan SMA Negeri 4 Padangsidimpuan
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan E-LKPD berbasis
liveworksheet dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi
profil pelgjar pancasila-adalah peserta didik kelas X SMA 'Negeri 4
Padangsidimpuan T.P 2024, dimana jumlah kelas X sebanyak 10 ruangan
dengan jumlah peserta didik 353 orang, sebagai subjek uji coba penilaian E-
LKPD peneliti memilih pada kelas X-7 yang berjumlah 35 peserta didik,

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan RnD...him. 80.
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Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan maksud
atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena
peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. 8 Adapun Objek dalam
penelitian ini adalah E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan
pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelajar pancasila.

E-LKPD yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh tim ahli
terlebih dahulu, meliputi: 1) Dua dosen, bergelar S-2 Jurusan Pendidikan
Matematika sebagai ahli materi; 2) Duadosen, bergelar S-2 Komputer sebagai
ahli media; 3) Dua dosen, bergelar S-3 dan S-2 Sastra Indonesia sebagai ahli
bahasa, 4) Dua dosen, bergelar S-3 dan S-2 sebagai ahli asesmen, kemudian
tigaguru Sarjana Pendidikan Matematikadi SMA Negeri 4 Padangsidimpuan
dan peserta didik kelas X-7 sebaga pengguna E-LKPD.

Alasan dari dipilihnya validator tersebut karena merupakan seseorang
yang berkompeten pada bidangnya masing-masing. Validasi ini bertujuan
untuk mengetahui. kelayakan dari E-LKPD yang dikembangkan untuk
diujicobakan di sekolah. Hasil validasi kemudian ditindaklanjuti dengan revisi
sesuai saran dan komentar dari tim ahli sebelum dilakukannya uji coba di

sekolah.

& Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan: Perdana
Publishing), 2015, him. 57.
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D. JenisData

E.

Sesual dengan tujuan penelitian pengembangan E-LKPD, data yang
dikumpulkan terdiri dari dua, yaitu:
1. Datakualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat
sketsa dan gambar yang biasanya menunjukkan suatu kualitas tertentu.
2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang
diangkakan.®
Dari penjelasan diatas, adapun data kualitatif yang diperoleh pada
pendlitian ini adalah hasil dari observas, wawancara, serta kritik dan saran
dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru dan peserta didik kelas X
terhadap kualitas E-LKPD yang peneliti buat berdasarkan komentar pada
angket uji validas para ahli serta angket praktikalitas, sedangkan data

kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan.

Prosedur Pengembangan

Penelitian 'yang dilakukan ~merupakan ' jenis penditian yang
menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research and
Depelopment (R& D). Tujuan penelitian pengembangan di bidang pendidikan
yaitu untuk menghasilkan produk-produk yang berguna sebagai kepentingan
pendidikan. Pada penelitian ini produk yang dihasilkan berupa E-LKPD

berbasis liveworksheet dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi

9 A media hmad Nizar Rangkuti, Metode Pendlitian Pendidikan (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan) (Bandung: Citapustaka
Media, 2016), him. 16-17.
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terintegrasi profil pelgjar pancasila pada materi barisan dan deret aritmetika
dan geometri bagi peserta didik.

Prosedur pengembangan E-LKPD yang dilakukan pada penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut:
1. Analisis(analysis)

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Kemudian analisis juga dapat diartikan sebagai kegiatan berpikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen, hubungannya satu
samalain danfungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Tahap analisis yang dilakukan oleh peneliti meliputi empat hal
yaitu analisis karakteristik, analisis bahan gar (E-LKPD), analisis
kurikulum, dan analisis materi. Secara garis besar berikut dijelaskan
tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

a. Anaisiskarakteristik pesertadidik: Langkah pertamayang dilakukan
sebelum melakukan pengembangan  E-LKPD. Pada tahap analisis
karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengidentifikasi
karakteristik peserta didik dengan tujuan membuat E-LKPD yang
sesuai.

b. Analisis bahan gjar (E-LKPD): Proses evaluasi yang bertujuan untuk
menilai kualitas dan efektivitas bahan gjar digital yang digunakan

dalam proses pembel gjaran.
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c. Anaisis kurikulum: Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui
jenis kurikulum yang digunakan oleh sekolah yang menjadi objek
penelitian. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru matematika
d SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, sekolah tersebut sudah
menerapkan kurikulum merdeka untuk kelas IX dan X.

d. Analisis materi: Analisis materi berkaitan dengan isi dari E-LKPD
yaitu materi yang digunakan sesuai kurikulum Merdeka. Tujuan
pembelgaran yang dimuat dalam E-LKPD berdasarkan Capaian
Pembelgjaran yang telah ditetapkan.

Dari hasil analisis kebutuhan maka, dikembangkan sebuah E-
LKPD berbasis Liveworksheet dengan Pendekatan Pembelgaran
Berdiferensiasi Terintegrasi Profil Pelgjar Pancasila pada Materi Barisan
dan Deret.

2. Rancangan (Design)
Tahap rancangan (design) adalah tahap pembuatan desain E-

LKPD yang akan dikembangkan atau perancangan produk yang meliputi

beberapa tahapan antara lain:

a. Pengkajian Materi Pembelajaran
Berdasarkan analisis, materi yang diimplementasikan dalam E-
LKPD Liveworksheet adalah Barisan dan Deret untuk kelas X SMA.
Materi dan soal-soal tersebut disesuaikan dengan kemampuan dan

gayabelgjar peserta didik agar lebih mudah dipahami, meliputi konsep
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Barisan dan Deret. Adapun yang menjadi sumber referensi untuk

materi pembelgjaran Barisan dan deret yaitu:

No Judul Sumber Pengarang Tahun
Matematika untuk Dicky Susanto,
1 | SMIA/SMK kelas X Buku | ek 2021
Mandiri Matematika Rosuli & Untun
untuk SMA/SMK Buku . 9 | 2023
2 Widodo
kelas X
Matematika untuk ngr t_):r Margo Mitro 2022
3 | SMA/MA/ SMK kelas X €2 jov0
Siswa
M atematika untuk B.K.
4 | SMA/MA/ SMK kelasX | BUKU | Noormandiri 2022
Buku Panduan Guru Dicky Susanto,
5 | Matematika Buku | ek 2021

b. Proses Perancangan E-L KPD pada Storyboard

Pada awal tahun 1930, tokoh yang pertama kali menggunakan

storyboard yaitu Animator Walt Disney Webb Smith. Storyboard

merupakan gambaran E-LKPD secara keseluruhan yang akan dimuat

di dalam platfrom liveworksheet. 1 Soryboard bertujuan sebagai

panduan dalam pembuatan E-LKPD berbentuk desain templet.

Adapun E-LKPD yang akan: dirancang dengan menggunakan tiga

gayabelgar yaitu visual, auditori, dan kinestetik.

3. Pengembangan (Devel opment)

Pada tahap pengembangan ini meliputi beragam kegiatan dalam

mewujudkan rancangan E-L KPD yang sudah didesain sebelumnya. Selain

itu, supaya tujuan yang diharapkan dapat tercapai maka perlu diadakan

10 Imbar Kunto et al., "Ragam Storyboard Untuk Produksi Media Pembelgjaran,
Jurnal Pembelajaran Inova 4, no. 1 (2021): 108-20, https://doi.org/10.21009/jp.041.14.
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validass dan revis E-LKPD. Berikut ini kegiatan pada tahap
pengembangan (devel opment) yang dilakukan sebagai berikut:
a. Membuat Draft | Produk (E-LKPD)

Rancangan bentuk draft | produk (E-LKPD) berdasarkan
skemadesain untuk menjadikan contoh baku suatu produk (E-LKPD).
Rancangan ini belum menjadi akhir pengembangan sebab masih perlu
perbaikan pada produk supaya mendapatkan hasil produk yang
berkualitas. Tujuan prototype untuk mengembangkan skema
rancangan produk sampa akhirnya produk (E-LKPD) fina yang
sesuai dengan kebutuhan.

Peneliti mengembangkan E-LKPD berdasarkan rancangan
yang telah disusun. E-LKPD dikembangkan berbasis livewor ksheet
dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil
pelgjar pancasila pada materi barisan dan deret. Dalam penelitian ini,
E-LKPD yang dibuat menggunakan platform liveworksheet, adapun
tahap pengembangan E-LKPD, yaitu:

1) Pembuatan akun dengan menggunakan link

https: //www.Livewor ksheets.com.

2) Pembuatan E-LKPD dalam Microsoft Word
3) Mengubah jenisfile E-LKPD ke bentuk pdf sebelum diunggah ke
livewor ksheet.

4) Mengunggah file E-LKPD ke liveworksheet


https://www.liveworksheets.com/
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Pada proses perbaikan dilakukan ketika E-LKPD sudah
tervalidasi oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli media (E-LKPD), ahli
bahasa, dan ahli asesmen.

b. Validas Ahli
Rancangan awal yang sudah dikembangkan akan diujicobakan
kepada ahli materi (E-LKPD) yaitu dosen matematika, ahli media
yaitu dosen yang ahli dalam bidang media, ahli bahasa yaitu dosen
bahasa, dan dosen asesmen. Tujuannya supaya kevalidan dari suatu
E-LKPD dapat diketahui. Selain itu validas bertujuan untuk
mendapatkan tanggapan berbagal dari validator berupa kritikan dan
saran yang dijadikan sebagai pertimbangan untuk perbaikan
pengembangan E-LKPD yang telah dikembangkan sebelumnya
sehingga dapat dilanjutkan pada tahap revisi.
c. Revis
Proses revisi dilakukan sesudah produk (E-LKPD) divalidasi
menurut kritik dan saran oleh paravalidator. K etika produk (E-LKPD)
sudah direvisi- akan divalidas 'kembali untuk mengetahui produk
tersebut sudah layak atau perlu direvisi kembali hingga produk benar-
benar baik. Kegiatan ini dilakukan supaya produk dapat digunakan
dengan baik.
4. Implementas ( | mplementation)
Tahap implementasi adalah proses penggunaan E-LKPD di dalam

kelas sesuai modul gar. Tahap implementasi adalah tahap di mana E-
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LKPD digunakan dalam kelas sesua dengan modul agar. Sebelum
digunakan oleh pesertadidik, E-LKPD ini telah melaui uji kelayakan dan
validasi oleh ahli di bidangnya untuk memastikan kualitasnya. Setelah
dilakukan penyempurnaan, E-LKPD tersebut diterapkan oleh guru mata
pelgjaran dan peserta didik kelas X di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan.

Guru dan peserta didik yang mengikuti implementasi E-LKPD
mengisi angket praktikalitas tentang respon penggunaan E-LKPD untuk
mengetahui kepraktisan dari penggunaan produk yang dikembangkan
atau untuk menila E-LKPD sgauh mana E-LKPD bermanfaat dan
praktis, sgjalan dengan konsep kebermanfaatan dan praktikal. *
Kemudian peneliti melaksanakan revisi kembali berdasarkan hasil uji
cobadari respon guru dan peserta didik. Revisi produk dilakukan dengan
menganalisis kekurangan yang ditemui berdasarkan saran atau komentar
dari pengguna E-LKPD untuk menyempurnakan produk yang
dikembangkan agar dapat mencapai tujuan pembelgjaran.

Tingkat efektivitas dari penggunaan produk E-LKPD. berbasis
liveworksheet © dengan - pendekatan pembelgaran berdiferensiasi
terintegrasi profil pelgjar pancasila diperoleh melalui tes hasil belgar
terhadap materi pembelgjaran guna untuk mengetahui keefektifan E-
LKPD yang dikembangkan yang diukur menggunakan N-Gain melalui

hasil pretest dan posttest.

11 Ketut Sepdyana Kartini dan | Nyoman Tri Anindia Putra, "Respon Siswa
Terhadap Pengembangan Media Pembelgjaran Interaktif Berbasis Android,” Jurnal
Pendidikan Kimia Indonezia 4, no. 1 (2020) 12 https://doi.org/10.23887/jpk.v4i1.24981.
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Selanjutnya untuk melihat perbedaan rata-rata hasil belgar
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD diukur
menggunakan One Group Pretest Posttest Design berbantuan IBM SPSS
Satistic 26 pada Windows 11.

One Group Pretest Posttest Design adal ah metode yang dilakukan
pada satu kel ompok tanpaadanyakelompok pembanding. Padadesainini,
subjek pertama-tama mengikuti tes awal (pretest), kemudian diberikan
perlakuan selama periode tertentu, dan akhirnya menjalani tes setelah
perlakuan selesai (posttest).'> Dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
a. Peserta didik melakukan pretest diawal untuk melihat hasil belgjar

siswasebelum menggunakan E-LKPD berbasi sliveworksheet dengan
pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi profil pelajar
pancasila.

b. Peserta didik menerima perlakuan (treatment) dengan belgar
menggunakan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi terintegrasi
profil pelgjar pancasila.

c. Peserta didik: diminta 'kembali mengerjakan E-LKPD berbasis
liveworksheet dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi
terintegrasi profil pelgjar pancasila sebagai posttest.

Menurut Donald Ari bahwa subjek penelitian dalam desain pretest

dan posttest adalah sampel yang disebut dengan sampel non

12 Jonathan Sarwono, Metode Pendlitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Y ogyakarta:
Penerbit Graha IImu, 2006, Cetakan Pertama). him. 86.
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independen,’® Karena penelitian mencari perbedaan dari dua tes dengan
subjek yang sama, Hasil uji pretest dan posttest dimanfaatkan untuk
mengetahui uji efektivitas menggunakan uji N-Gain sebelum dan sesudah
penggunaan produk yang dikembangkan yaitu E-LKPD berbasis
liveworksheet dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi
terintegrasi profil pelgjar pancasila.

5. Evaluas (Evaluation)

Tahap evaluasi pengembangan setelah dilakukan implementasi.
Produk E-LKPD yang telah dikembangkan akan dilakukan penilaian
supaya diketahui kelebihan dan kekurangan dari E-LKPD tersebut. Hal
ini dapat diketahui melalui tanggapan dari peserta didik dan guru.
Pemberian kritik dan saran dari responden ini akan didasarkan untuk
menjadi saran perbaikan terhadap pengembangan E-LKPD yang
sekiranya belum maksimal. Melalui beberapa tahap evaluasi, dari data
yang diperoleh E-LKPD direvisi sehingga menjadi layak dan menjadi

produk akhir pada kegiatan penelitian.

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Intrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah segala peralatan yang digunakan

untuk memperoleh, mengelola, dan menginterpretasikan informasi dari

13 Donald Ary, Introduction to Research in Education, ed. oleh Dan Hays, n.d.p.
161.



para responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama.
Instrumen penelitian dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa digunakan
pada penelitian yang lain.'*

Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi dari ahli materi,
ahli media (E-LKPD), ahli bahasa, ahli asesmen, angket, dan tes.

Tabd I11. 3 Instrumen Pendlitian

Lembar Vdidasi Ahli

1. Ahli Materi

1 Validitas 2. Ahli Media (E-LKPD)
3. Ahli Bahasa

4. Ahli Asesmen
Angket

2 Praktikalitas 1. Angket Guru

2. Angket Peserta Didik
3 Efektivitas TesHasil Belgjar

a. Lembar Validasi Ahli Materi
Instrumen validasi ahli materi mencakup pernyataan mengenai
indikator yang harus ada dalam suaiu E-LKPD agar materi sesuai
dengan tujuan pembelgaran. Instrumen E-LKPD ini diadaptasi dari
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).®
Tabel 111.4Kisi-Kis Instrumen Validasi Ahli Materi

K esesuaian materi dengan
Capaian Pembelgjaran (CP) dan
Alur Tujuan Pembelgjaran
Aspek Kelayakan Isi (ATP).

Keakuratan materi 4,5,6,7,8,9
Kemutakhiran materi 10, 11, 12, 13
Mendorong keingintahuan 14,15

(Sumber : BSNP)

1,23

14 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2010), 68.
15 Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP).
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b. Lembar Validasi Ahli Media (E-LKPD)

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dari para
validator E-LKPD, dimana hasil penilaian tersebut akan digunakan
sebagai acuan untuk merevisi dan mengevaluasi E-LKPD, jika E-
LKPD yang dikembangkan masih jauh dari kategori bak. Pada
instrumen penilaian ini, peneliti menggunakan angket, angket
digunakan untuk memperoleh data berupa kelayakan produk yang
ditinjau dari kesesuaian isi/materi sesuai dengan tujuan pembelgjaran.

Instrumen E-LKPD ini diadaptasi dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).6 Adapun kisi-kisi angket penilaian untuk setiap
validator adalah sebagai berikut:

Tabel 111.5
Kisi-Kis Instrumen Validasi Ahli Media (E-LKPD

Aspek Kelayakan | A. Ukuran E-LKPD 1,2
Kegrafikan B. Desain Sampul E-LKPD 3,4,5.6 7
(Cover)
C. Desainlsi E-LKPD 8,9, 10, 11,
12,13, 14

(Sumber : BSNP)

c. Validasi Ahli Bahasa
Angket validasi ahli bahasa digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini untuk mengetahui kelayakan produk yang telah

dikembangkan berdasarkan bahasa dan kaidah penulisannya. Adapun

16 Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP).
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kis-kis angket validas ahli bahasa diadaptasi dari Badan Standar

Nasional Pendidikan (BSNP) adalah sebagai berikut.’

Kis -Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa

Tabel I11.6

Penulisan kalimat berisi

Disempurnakan (EY D)

K etepatan struktur informasi yang tetap 1
Kalimat berpedoman pada tata kalimat
bahasa Indonesia
Efektivitas kalimat NiggiLnaken kalimat yang 2
lugas dan sederhana
. Penggunaan istilah-istilah
Istilah baku sesuai dengan KBBI 3
Informasi disampaikan dengan
bahasa menarik agar bisa
Penyampaian informasi | digunakan dalam komunikasi 4
tulis bahasa
Indonesia
Menggunakan bahasa yang
: b W bisa menimbulkan rasa senang
P;l?tgk;t;i L S dan mendorong peserta didik 5
P untuk mengerjakan E-LKPD
hingga selesai
K Bahasa yang digunakan
emampuan
e mampu mendorong peserta
mendorong berpikir didik untuk berbiki 6
kritis peserta didik 1Kl UMLK D) T Setara
Kritis
Kesesuaian Bahasa yang digunakan sesuai
perkembangan kognitif | tingkat perkembangan 7
pesertadidik kognitif peserta didik
Penyusunan bahasa
K etepatan bahasa berpedoman pada kaidah 8
penulisan bahasa Indonesia
_ Berpedoman pada Ejaan Y ang
Ketepatan g aan 9

(Sumber : BSNP)

17 Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP).
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d. Lembar Validasi Ahli Asesmen

Tujuan ahli asesmen dalam pengembangan E-LKPD berbasis
liveworksheet dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi
terintegrasi profil pelaar pancasila adalah untuk menilai kualitas dan
efektivitas E-LKPD, memastikan E-LKPD tersebut dapat mencapai
tujuan pembelgjaran, memberikan saran perbaikan terkait instrumen
penilaian atau rubrik penilaian agar E-LKPD dapat digunakan secara
optimal oleh pesertadidik dan guru.

Adapun kisi-kisi instrumen untuk validasi ahli asesmen adalah
sebagai berikut:

Tabd IIl.7
Kis -Kisi Instrumen Validasi Ahli Asesmen

Tampilan dan tata letak rapi. 1
Tampilan dan Adanya keserasian ukuran dan jenis huruf. 2
Tata Letak Penggunaan tabel dan gambar dibuat dengan rapi. 3
Kesesuaian pemilihan warna 4
Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 5
benar.
Bahasa yang digunakan dalam rumusan butir soal 6
Penggunaan tidak menimbulkan penafsiran ganda
Bahasa Penyusunan bahasa berpedoman pada kaidah 7
penulisan bahasa Indonesia.
Penulisan menggunakan ejaandan tanda baca
. 8
sesuai EYD.
Validasi Isi
Soal yang dibuat mencakup materi barisan dan 9
deret dan gaya belajar.
Tingkat kesulitan dan kerumitan soal sesuai 10
Butir-Butir dengan tingkat perkembangan kognitif siswa.
Soal Validasi Konstruk
Kesesuaian butir soal dengan indikator gaya 11
belajar yang ingin diukur.
Kesesuaian butir angket dengan indikator gaya D
belajar yang ingin diukur.
Rubrik Kesesuaian kunci jawaban dengan contoh soal, 13

Penilaian Kelenikaian rubrik ienilaian iani dibuat. 14



e. Angket Kepraktisan Guru
Kepraktisan E-LKPD dapat dilihat dari 3 dimens, yaitu
kesesuaian penggunaan bahasa dan kalimat serta tampilan E-LKPD,
penggunaan E-LKPD dalam pembelgjaran, dan materi E-LKPD yang
diadaptasi dan dimodifikas dari Narulita (2019).

Tabel I11.8

Kisi-Kis Instrumen Kﬁraktisan Guru

Kesesuaian penggunaan | Kesederhanaan 1

bahasa dan kalimat serta | Bahasa

tampilan E-LKPD Tampilan 2,3,4

Penggunaan E-LKPD Kemudahan 5 6 7

dalam pembelgjaran penggunaan E-LKPD T

Materi E-LKPD Kemudahan  materi 3
dalam E-LKPD

(Sumber : Narulita, 2019)

f. Angket Kepraktisan Peserta Didik

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh tanggapan atau
respon dari peserta didik mengenai E-LKPD liveworksheet dengan
pendekatan -pembelgjaran berdiferensiasi  terintegrasi profil pelgar
pancasila pada materi: barisan dan deret.- Kepraktisan E-LKPD dapat
dilihat dari 3 dimensi, yaitu kesesuaian penggunaan bahasa dan kalimat
serta tampilan E-LKPD, penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran,
dan materi E-LKPD yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Narulita

(2019).



86

Tabel 111.9
Kisi-Kisi Instrumen Kepraktisan Peserta Didik

Dimensi I ndikator Nomor Soal
Kesesuaian penggunaan | Kesederhanaan 1
bahasa dan kalimat serta | Bahasa
tampilan E-LKPD Tampilan 2,34
Penggunaan E-LKPD | Kemudahan 56 7
dalam pembelgjaran penggunaan E-LKPD T
Materi E-LKPD Kemudahan materi 3

dalam E-LKPD
Jumlah 8

Sumber : (Narulita, 2019)

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka penéeliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a) Observas

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan
peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan waktu, peristiwa, tujuan dan
perasaan.’® Observasi dalam penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
4 Padangsidimpuan. Proses .observasi . dilakukan bertujuan untuk
mengetahui’ sarana prasarana yang ada di sekolah, kondisi peserta
didik pada saat mengikuti proses pembelagjaran, serta penggunaan E-
LKPD pada materi barisan dan deret. Proses observasi ini dilakukan
pada tanggal 5 Desember 2023 saat peneliti melakukan studi

pendahuluan untuk menentukan kebutuhan pesertadidik dalam proses

18 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan)..., him. 143.
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pembelgaran, sehingga diperlukan penelitian dan pengembangan
lembar kerja peserta didik.
b) Wawancara

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh.'® Peneliti melakukan
wawancara terstruktur terhadap 3 guru SMA Negei 4
Padangsidimpuan yaitu Ibu Ani Sahrinida Putri, S.Pd., Gr; Ibu
Raudatul Jannah Harahap, S.Pd; dan Ibu Febrina Wanty Hasibuan,
S.Pd. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data nyata tentang
aktivitas yang terjadi dii dalam kelas serta mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan di dalam kelas. Pendliti
melakukan wawancara digunakan pada saat melakukan studi

pendahuluan untuk E-LKPD yang digunakan guru.

c) Angket
Angket adalah suatu. bentuk - daftar pertanyaan 'yang telah
disiapkan oleh pendliti untuk digjukan kepada responden.® Adapun
angket dalam penelitian ini yaitu angket validas dan angket
kepraktisan. Angket validasi ditujukan pada validator dan angket

kepraktisan ditujukan pada guru dan peserta didik yang bertujuan

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan RnD...him. 138.

2 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Pendlitian (Y ogyakarta: Suka-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021), him. 98.
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untuk menilai dan mengetahui respon dari tim ahli, guru, dan peserta
didik terhadap E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan
pembelgaran berdiferensias terintegrasi profil pelgjar pancasilayang
telah dikembangkan.

Angket validas diis atau dinilai oleh pakar atau tim ahli.
Sedangkan angket kepraktisan diberikan untuk mendapatkan data
kepraktisan produk yang dikembangkan. Angket validasi dan angket
kepraktisan E-LKPD menggunakan modifikas skala Likert.

SkalalLikert pertamakali dikembangkan oleh RensisLikert pada
tahun 1932 adapun alternatif jawaban terdiri dari 4 kategori yaitu 1
kategori “sangat tidak setuju”, 2 kategori “tidak setuju”, 3 kategori
“setuju” 4 kategori “sangat setuju”. Modifikasi digunakan untuk
menjaring data penelitian yang lebih akurat, karena kategori
Undeciden itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum dapat
memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya), bisa
jugadiartikan netral, setuju tidak, tidak setuju pun tidak, atau bahkan

ragu-ragu.?* Peneliti menggunakan skala Likert seperti tabel berikut

ini.
Tabel I11. 10
Modifikas Skala Likert
Skala K eterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Setuju
4 Sangat Setuju

Sumber : (Eko Hertanto, 2017)

2l Eko Hertanto, Perbedaan Skala Likert Lima Skala Dengan Modifikasi Skala
Likert Empat Skala, 2017, him. 3.
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d) Tes
Tes adalah rangkaian latihan atau evaluas yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan
seseorang atau sekel ompok orang. Tes digunakan untuk mendapatkan
data hasil belgjar pesert didik yang akurat tiap individu, sehingga
diketahui perbedaan antara sebelum menggunakan E-LKPD berbasis
liveworksheet dengan pendekatan pembelgjaran berdiferensiasi
terintegrasi profil pelgar pancasila dan sesudah menggunakan E-
LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan pembelgaran
berdiferensiasi terintegrasi - profil pelgjar pancasila. Tes yang
digunakan adalah tes subjektif berbentuk uraian dengan jumlah soa 5
butir soal. Pedoman penskoran nila tes uraian hasil belgjar sebagai
berikut:
Tabel I11. 11
Pedoman Penskoran Tes Uraian
Skor | Keteranqan ATl
Rl ITRSITAS 1K1 AR ST TR Soal
Jawaban peserta didik benar,
4 sistematis, tepat pada sasaran, sesuai 1 15
dengan kunci jawaban.
Jawaban peserta didik benar,
3 sistematis, tepat pada sasaran, tidak 2 20
sesuai dengan kunci jawaban.

Jawaban peserta didik kurang benar,
tidak sistematis, tidak tepat sasaran

Bobot

2| dan juga tidak sesuai kunci jawaban | ° 20
yang telah dibuat.
Tidak dapat memberikan langkah-

1 langkah penyelesaian yang tepat dan 4 20
benar

0 Peserta didik tidak mengerjakan 5 o5

soalnya.
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Alasan memilih tes subjektif berbentuk uraian adalah agar
jawaban yang diberikan lebih rinci dan mendalam, sertauntuk menilai
pemahaman dan kemampuan berpikir kritis pesertadidik. Tesini juga
memungkinkan peserta didik menyampaikan ide dan argumen yang
lebih bebas.

e) Dokumentas

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar,
karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi
untuk proses penelitian.?? Proses dokumentasi dilakukan bertujuan
untuk_memenuhi data yang dibutuhkan dalam pengembangan E-
LKPD, dokumentasi pada penelitian ini berupa foto kegiatan peserta
didik saat mengerjakan E-LKPD dan daftar nama peserta didik.
Pengambilan dokumentasi dilakukan pada saat proses uji coba produk

E-LKPD.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Tes Hasil Belajar
Tes dan kuesioner yang digunakan untuk penelitian hanyalah tes dan

kuesioner yang memiliki butir-butir soal yang valid. Pengujian instrumen

22 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan)..., him. 152.
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dilakukan sebelum instrumen diberikan kepada responden pendlitian.
Sampel uji coba adalah anggota dari populasi diluar sampel pendlitian.?
Cara yang dilakukan untuk mengetahui berfungsi atau tidaknya
sebuah soal yaitu dengan menggunakan validasi butir soal, reliabilitas
butir soal, taraf kesukaran soal, dan daya pembeda soal.
a. Uji Validasi Butir Soal
Validasi adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur. Sebelum diuji tes yang dibentuk
dari kisi-kisi tersebut terlebih dahulu diuji validasinya. Tes hasil
belajar matematika dihitung menggunakan rumus korelasi product

moment. Adapun rumusnya sebagai berikut:

Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah sampel
X = Skor butir
Y = Skor total
Jika sig < (¢ = 0,05) maka tes tersebut dikatakan valid, sebaliknya
jika sig > (a = 0,05) maka tes tersebut tidak valid. Sedangkan jika

menggunakan rumus korelasi product moment dengan a = 0,05 yaitu jika

23 Muharika Dewi, Metode Penelitian Research is Fun. (Padang: CV. Muharika
Rumah llmiah, 2023) him. 205.
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T hitung = T tabel Maka butir soal tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila
I hitung < T abel berarti tidak valid.

Validitas dilakukan melalui uji coba soal uraian sebanyak 5 butir
soal pretest, 5 butir soal posttest kepada 15 peserta didik diluar subjek
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpulan data hasil belajar. Uji
coba soal dilakukan di kelas XI dengan alasan sudah mempelajari materi
barisan dan deret ditingkat sebelumnya dan dipilih berdasarkan sampling
insidensial yaitu penentuan sampel secara kebetulan atau siapa saja yang
dianggap cocok dengan karakteristik sampel yang ditentukan. tingkat
kemampuan peserta didik terbanyak dari kelas lainnya serta dianggap
dapat mewakili untuk uji coba instrumen tes barisan dan deret. Validitas
dihitung berdasarkan hasil uji coba soal dengan bantuan software |BM
SPSS Satistic 26 pada Windows 11. Jika uji coba yang dilakukan
menunjukkan beberapa soal yang kurang valid maka selanjutnya akan
dilakukan revisi soal atau soal tidak digunakan.

Adapun, langkah-langkah menguji validitas soal menggunakan
SPSS, yaitu' masukkan data ke SPSS, kiik analyze, klik corelatte, klik
bivariate, pindahkan seluruh butir soal ke variabel, pada bagian
correlation coefficients kemudian pilih pearson, pada bagian test of
significance pilih two-tailed, dan berikan tanda centang pada flag
significant correlations kemudian pilih OK.

Berdasarkan pengujian instrumen, pada taraf signifikansi 5% (a =

0,05) jika nilai thitung > Trabel maka butir soal dinyatakan valid, sebaliknya
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jika nilai thitung < Ttabel maka butir soal dinyatakan tidak valid. Melalui uji
coba validitas tes yang diberikan kepada 15 peserta didik, sebanyak 5 butir
soal terdapat 3 soal dinyatakan valid, dan 2 soal dinyatakan tidak valid.
Soal yang tidak valid kemudian divalidasikan kembali sehingga seluruh
soal pretest tersebut sudah dinyatakan valid dan dapat digunakan dan
ujicoba validitas soal posttest seluruh soal dinyatakan valid atau dapat
digunakan. Pada tabel distribusi r menunjukkan bahwa dengan tingkat

signifikansi 0,05, nilai rwpel adalah 0,544.

Tabel I11. 12
Hasil Perhitungan Validitas Item Soal Pretest

1 0,835 0,544 Valid Digunakan
2 0,770 0,544 Valid Digunakan
3 0,779 0,544 Valid Digunakan
4 0.636 0,544 Valid Digunakan
5 0,628 0,544 Valid Digunakan

Sumber: Data diperoleh tgl 11 Desember 2023

Tabel I1I. 13

Hasil Perhitunian Validitas Item Soal Posttest

1 0,795 0,544 Valid Digunakan
2 0,552 0,544 Valid Digunakan
3 0,695 0,544 Valid Digunakan
4 0.711 0,544 Valid Digunakan
5 0,558 0,544 Valid Digunakan

Sumber: Data diperoleh tgl 15 Desember 2023

Reliabilitas Butir Soal
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Suatu tes dapat dikatakan
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mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi, jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Uji Reliabilitas tes diperlukan untuk
melengkapi syarat validnya sebuah instrumen.

Apabila instrument alat ukur memiliki nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,600 maka alat ukur tersebut reliabel. Reliabilitas soal dihitung
menggunakan software |BM SPSS Statistic 26 padaWindows 11 atau dapat

menggunakan rumus K-R.20. Adapun rumusnya sebagai berikut:

Keterangan :
r;1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
Y. pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
p  =proporsi subjek yang menjawab soal dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab soal dengan salah (q =1 —p)
n = banyak item
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

Uji reliabilitas dengan rumus K-R.20 dapat juga dihitung
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic 26 pada Windows 11.
Adapun langkah- langkahnya, yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze,
klik scale, klik reliability analysis, pindahkan butir soal ke variabel kecuali
skor total, klik statistic, beri centang pada scale if item delete, klik continue,
dan klik OK, maka akan muncul data output. Berikut tabel dari hasil

perhitungan SPSS uji reliabilitas setelah soal dinyatakan valid:



95

Tabel I11. 14

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Pretest
0,741 5

Tabel I1I. 15

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Posttest
0,625 5

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas

soal pretest dan soal posttest menggunakan software |BM SPSS Satistic
26 pada Windows 11, Cronbach's Alpha hitung Cronbach's Alpha acuan
yaitu soal pretest (0, > 0,600) dan soal posttest (0, > 0,600) maka kedua
data tersebut reliabel.
Tingkat Kesukaran Soal
Taraf kesukaran soal dapat dipandang sebagai kesanggupan peserta
didik menjawab soal. Untuk mengetahui taraf kesukaran soal dapat
menggunakan aplikasi software |IBM SPSS Satistic 26 pada Windows

1latau dapat menggunakan rumus tingkat kesukaran soal yaitu:

Keterangan:

P =Indeks kesukaran

B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul
J = jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Kriteria Tingkat kesukaran soal dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut:



Tabel I11. 16

Kriteria Tinikat Kesukaran Soal

0.00< P <0,30 Soal Sukar
031 <P <0,70 Soal Sedang
0.71 < P <1,00 Soal Mudah

Langkah-langkah ~ menghitung  tingkat  kesukaran  soal
menggunakan software |IBM SPSS Satistic 26 pada Windows 11, yaitu
masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik descriptive statistic, klik
frequencies, pindahkan seluruh butir soal ke variabel kecuali skor total,
klik statistic, klik mean, klik continue. kemudian pilih OK.

Adapun tabel dari hasil perhitungan sofiware IBM SPSS Satistic 26
pada Windows 11 Uji Tingkat Kesukaran sebagai berikut:

Tabel II1. 17

Hasil Perhitunian Tinikat Kesukaran Soal Pretest

1 0,72 Mudah
2 0,42 Sedang
3 0,40 Sedang
4 0,43 Sedang
5 0,27 Sukar

Sumber: Data diperoleh tgl 11 Desember 2023

Tabel I11. 18

Hasil Perhitunian Tinikat Kesukaran Soal Posttest

1 0,73 Mudah
2 0,48 Sedang
3 0,43 Sedang
4 0,43 Sedang
5 0,30 Sukar

Sumber: Data diperoleh tgl 15 Desember 2023
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa soal 1-5 memiliki kategori
tingkat kesukaran yang berbeda-beda, sehingga semua soal tersebut

terbagi menjadi tiga kategori yaitu: kategori mudah, kategori sedang, dan
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kategori sukar. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua soal cocok digunakan
dalam penelitian ini karena memiliki tingkat kesukaran soal yang berbeda-
beda atau bervariasi.
Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan antara peserta didik yang telah menguasai materi yang
ditanyakan dan peserta didik yang tidak/ kurang/ belum menguasai materi
yang ditanyakan. Untuk mengetahui daya pembeda soal dapat
menggunakan aplikasi software IBM SPSS Satistic 26 pada Windows 11

atau dapat menggunakan rumus daya pembeda soal yaitu:

Keterangan:

D = daya pembeda butir soal

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Jz = =banyaknya peserta kelompok bawah

B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar

By = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut;:

Tabel I11. 19 Klasifikasi Daia Pembeda

D < 0,00 Semua tidak baik
0.00< P <0,20 Jelek
021 <P <040 Cukup
041 <P <0,70 Baik
0.71 < P < 1,00 Baik Sekali




Tahapan langkah perhitungan daya pembeda soal pada software
IBM SPSS Statistic 26 pada Windows 11, yaitu masukkan data ke SPSS,
klik analyze, klik scale, klik reliability analysis, pindahkan butir soal ke
variabel kecuali skor total, klik shatistie, beri centang pada item, scale,
scale if item delete, klik continue, dan klik OK. Adapun tabel dari hasil
perhitungan software 1BM SPSS Statistic 26 pada Windows 11 Uji Daya
Pembeda Soal sebagai berikut:

Tabel I11. 20

Hasil Perhitunian Daia Pembeda Soal Pertest

1 0,770 Baik Sekali
2 0,590 Baik
3 0,617 Baik
4 0,418 Baik
5 0,435 Baik

Sumber: Data diperoleh tgl 11 Desember 2023

Tabel I11. 21

Hasil Perhitunian Daia Pembeda Soal Posttest

1 0,707 Baik Sekai
2 0,463 Baik
3 0,438 Baik
4 0,461 Baik
5 0,222 Baik

Sumber: Data diperoleh tgl 15 Desember 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa soal 1-5 memiliki nilai
interpretasi cukup sampai baik sekali, sehingga semua soal tersebut tidak
ada dibuang atau tidak ada yang tidak dipakai sehingga semua soal

tersebut cocok digunakan sebagai soal dalam penelitian ini untuk
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memperoleh data yang diinginkan peneliti dan memiliki daya pembeda
soal yang berbeda-beda antara soal yang satu dengan soal yang lain.
2. Validitas Angket

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan ahli
(pakar) yang sesuai dengan bidangnya (expert judment), pada penelitian
ini ahli yang terlibat untuk menguji kevalidan angket pengguna E-LKPD
oleh guru, angket respon peserta didik adalah dosen Institut Pendidikan
Tapanuli Selatan (IPTS) yang bermama Dr. Hennilawati, M.Hum sebagai
expert judment. Penyusunan angket disesuaikan dengan indikator-
indikator yang berlandaskan teori yang selanjutnya dikonsultasikan pada
pakarnya.

Pada validasi angket dosen ahli dimintai pendapatnya tentang
angket yang telah disusun, yaitu dapat memberi keputusan (1) layak
digunakan untuk mengambil data tanparevisi, (2) layak digunakan untuk
mengambil data dengan revis sesuai saran, (3) tidak layak. Validas
angket bertujuan untuk menilai. kelayakan butir pernyataan angket
sebelum digunakan dalam penelitian agar data penelitian yang dihasilkan
valid.

Setelah pakar ahli membaca, menelaah dan mencermati kesesuaian
is pernyataan terhadap lembar angket pengguna E-LKPD oleh guru dan
angket respon peserta didik, dosen ahli menyatakan bahwa angket layak
digunakan untuk mengambil data tanpa revisi, untuk lembar expert

judment berada pada lampiran 15.
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H. Teknik AnalissData

Penelitian pengembangan ini, ada dua teknik analisis data yang
diterapkan yaitu, teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif
kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah
data yang berasal dan penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli
asesmen, angket respon guru dan angket respon peserta didik. Proses analisis
ini melibatkan pengelompokkan informasi dari data kualitatif, seperti kritikan
dan saran perbaikan yang tercatat dalam angket. Hasil dari analisis ini
digunakan sebagai pedoman untuk melakukan revisi pada produk
pengembangan.

Teknik analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengevaluasi sgauhmana E-LKPD ini efektif dalam proses pembelgaran.
Pretest dan posttest dianalisis dengan membandingkan nilai yang diperoleh
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelgjaran matematika di
sekolah. Jika 70% atau lebih dari nilai peserta didik yang mengikuti uji coba
telah mencapai atau melampaui KKM, makadapat disimpulkan bahwa produk
pengembangan ini- efektif digunakan sebagai E-LKPD. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk matematikadi SMA Negeri 4 Padangsidimpuan adalah
75.

Adapun analisis data dalam penelitian dan pengembangan ini diuraikan

dalam bentuk bagan sebagai berikut:



101

. AnalisisKevalidan Materi, Media (E-LKPD), Bahasa, dan Asesmen

Menurut Nieveen E-LKPD dikatakan valid jika dapat memenuhi
fungsinya sesua dengan tujuan yang telah direncanakan. Validas
dilakukan untuk menyempurnakan dan memperbaiki E-LKPD yang telah
dikembangkan. Suatu E-LKPD dikatakan valid apabila dinilai valid oleh
para ahli atau validator melalui uji kevalidan yang ditinjau dari kriteria
evaluas langkah pertamadalam menganalisis data tingkat kevalidan yaitu
dengan mengubah nilai yang diperoleh dari angket menjadi skor. Analisis
kevalidan dilakukan dengan |angkah-langkah, sebagai berikut:

a.  Pemberian skor padatiap kriteria dengan ketentuan sebagai berikut:?*
Sangat Setuju (SS) diberikan skor 4, Setuju (S) diberikan skor 3,
Tidak Setuju (TS) diberikan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS)
diberikan skor 1.

Tabel I11.22
Kriteria Penilaian
Kriteria
Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

Hl\)w-b%
=

b. Datayang telah dikumpulkan dianalisis dengan menghitung skor rata-

rata untuk setiap kriteria, menggunakan rumus perhitungan rata-rata: 2

2 Eko Hertanto, Perbedaan Skala Likert Lima Skala Dengan Modifikasi Skala
Likert Empat Skala..., hlm. 3.

% LindaRosalina., dkk, Buku Ajar Statistik (Padang: Cv. Muharika Rumah limiah,
2023), him. 27.
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Keterangan:

b = rata-rata
Yx  =jumlah data
n = banyak data

c. Untuk melihat tingkat validitas data diolah menggunakan rumus:

Keterangan:
T  =Tota skor empiris (hasil validas dari validator)
Tsn = Total skor maksimal yang diharapkan
Va = Vadlidator ahli
d. Setelah nila atau angka pada masing-masing validator diketahui,
kemudian peneliti dapat mengaplikasikan perhitungan validitas

gabungan analisis ke dalam ;rumus berikut:

K eterangan:

|4 = Validas akhir
Va, =Validas ahli 1
v, =Validas ahli 2

2

e. Data penelitian yang bersifat kualitatif berupa komentar dan saran

dijadikan dasar dalam merevisi E-LKPD.
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f. Menyimpulkan hasil persentase rata-rata total skor validas

menggunakan kriteria kualitas produk sebagai berikut:

Tabel 111.23
Rentani dan Kriteria Penilaian Validitas
76% - 100% Sangat Valid
51% - 75% Valid
26% - 50% Tidak Valid
0% - 25% Sangat Tidak Valid

2. Analisis Data Praktikalitas E-LKPD

E-LKPD dikatakan praktis jika memenuhi dua aspek, yaitu
praktis dari segi teori dan praktis dalam penerapannya, E-LKPD
dianggap praktis dari segi teori jika validator ahli menyatakan bahwa E-
LKPD dapat digunakan tanparevisi dengan sedikit revisi, banyak revisi,
atau bahkan tidak dapat digunakan. E-LKPD dianggap praktis secara
praktik jika peserta didik memberikan tanggapan positif setelah
menggunakan E-LKPD tersebut sesuai dengan angket yang diberikan.
Kepraktisan E-LKPD dianggap praktis apabila E-LKPD tersebut dapat
digunakan dengan mudah oleh guru dan peserta didik.

Hal ini selaras dengan pendapat Van Den Akker menyatakan:
"practically refers to the extent that user (or other experts) consider the
intervention as appealing and usable in normal conditions’. Kepraktisan
mengacu pada seberapa jauh pengguna memperimbangkan perangkat itu

menarik dan mudah digunakan dalam kondisi normal. Konversi skor nilai
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untuk penggunaan E-LKPD yang dikembangkan menggunakan skala

Likert, yaitu:
Tabel I11.24
Kriteria Penilaian Ahli Materi
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Sumber: Eko Hertanto, 2017)%

Kepraktisan E-LKPD berbasis Liveworksheet dengan Pendekatan

Pembelgjaran Berdiferensiasi Terintegrasi Profil Pelgjar Pancasila pada

Materi Barisan dan Deret, didapatkan dari hasil angket respon guru dan

hasil angket respon peserta didik terhadap penggunaan E-LKPD

pembelagjaran. Dalam analisis tingkat praktikalitas secara deskriptif dapat
menggunakan rumus sebagal berikut:

a. Angket Respon Guru

Rumus praktikalitas untuk angket respon guru terhadap E-

LKPD berbasis; Liveworksheet dengan Pendekatan Pembelgaran

Berdiferensiasi Terintegrasi. Profil' Pelgjar Pancasila pada Materi

Barisan dan Deret, menggunakan rumus, yaitu:

b. Angket Respon Peserta Didik
Rumus praktikalitas untuk angket respon peserta didik

terhadap E-LKPD berbasis Liveworksheet dengan Pendekatan

% Eko Hertanto, Perbedaan Skala Likert Lima Skala Dengan Modifikasi Skala
Likert Empat Skala..., him. 3.
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Pembelgjaran Berdiferensiasi Terintegrasi Profil Pelgjar Pancasila

pada Materi Barisan dan Deret, menggunakan rumus, yaitu:

Hasil akhir dari gabungan respon peserta didik dihitung

dengan menggunakan rumus rata-rata (mean), yaitu:

Keterangan:

Rya = Rata-rata gabungan respon semua peserta didik
Rpa, = Respon pesertadidik dengann=1, 2, 3,....,35
N = Banyak peserta didik

Hasil praktikalitas setelah persentase diperoleh, dilakukan

pengelompokkan sesuai kriteria sebagai berikut :

Tabel I11. 25
Rentani dan Kriteria Penilaian Praktikalitas
76% - 100% Sangat Praktis
51% - 75% Praktis
26% - 50% Tidak Praktis
0% - 25% Sangat Tidak Praktis

3. Analisis Efektivitas Pengembangan E-LKPD
Analisis data hasil tes yang digunakan untuk melihat perbedaan
hasil belgar peserta didik sebelum dan setelah penggunaan E-LKPD. E-
LKPD dikatakan efektif jika berhasil mencapai tujuannya, yaitu terdapat
perbedaan dan peningkatan positif yang signifikan akan hasil belgar

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD berbasis
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liveworksheet dengan Pendekatan Pembelgaran Berdiferensias
Terintegras Profil Pelgjar Pancasila. Uji efektivitas merupakan uji yang
dilakukan terhadap produk yang telah dikembangkan dengan melibatkan
calon pengguna produk peneliti menggunakan Uji N-Gain untuk
mengetahui efektivitas hasil belajar peserta didik setelah penggunaan E-
LKPD berbasis liveworksheet dengan Pendekatan Pembelgjaran
Berdiferensiasi Terintegras Profil Pelgar Pancasila melalui rumus

sebagai berikut:

K eterangan: Skor |deal adalah nilai maksimal yang dapat diperoleh.

Kategori perolehan nilai N-Gain score dapat ditentukan
berdasarkan bentuk persen (%) atau kategori tafsiran efektivitas N-Gain.
Adapun pembagian kategori perolehan nilai N-Gain dapat di lihat pada
tabel berikut:

Tabel 11126 Pembaiian Skor N-Gain

N-Gain> 0,7 Tinggi
0,30-0,70 Sedang
0,00-0,29 Rendah

(Sumber: Gito Supriadi, 2021)"

Tabe |11. 27 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

<40 Tidak Efektif
40 - 50 Kurang Efektif
56 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

(Sumber: Gito Supriadi, 2021 )®

27 Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan. .., hlm. 180.
28 Gito Supriadi, Satistik Penelitian Pendidikan. .., him. 181.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah
produk yaitu E-LKPD Berbasis Liveworksheet dengan Pendekatan
Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Profil Pelajar Pancasila pada Materi
Barisan dan Deret di Kelas X SMA N 4 Padangsidimpuan. Penelitian ini
difokuskan pada pengembangan E-LKPD dengan bantuan software
liveworksheet, dengan tujuan mengevaluasi kelayakan, kepraktisan dan
keefektivitasan E-LKPD tersebut. Prosedur pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap
pengembangan. Tahapan pengembangan tersebut antara lain:
1. Analisis (analysis)

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah
yang mungkin terjadi dalam pembelajaran, seperti adanya perbedaan dalam
hasil pencapaian peserta didik. Dalam tahap ini, guru harus mencari cara
mengajar yang mampu mengatasi masalah tersebut, mengembangkan
strategi berdasarkan bukti dari data lapangan yang dapat meningkatkan
peluang keberhasilan pembelajaran, serta menetapkan standar yang

diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut.?

' Yeni Rahmawati ES dan Sudarinan Sudarman, "Analisis Kebutuhan

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Menggunakan Model
Discovery Learning Materi Matriks," Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian Lppm
Um Metro 6, no. https://doi.org/10.24127/jlpp. vol 2.1808,
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Tahap analisis berfungsi sebagai dasar dan tolok ukur dalam
pengembangan produk pembelajaran. Empat tahap analisis yang dilakukan
oleh peneliti mencakup empat aspek utama, yaitu: analisis karakteristik
peserta didik, analisis bahan ajar (E-LKPD), analisis kurikulum, dan analisis
materi. Berikut adalah penjelasan rincian mengenai setiap tahapan analisis
tersebut:

a. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Memahami karakteristik peserta didik adalah langkah awal
sebelum merancang E-LKPD. Setiap individu memiliki ciri khas dan
kemampuan berpikir yang berbeda selama proses pembelgjaran di kelas.
Carapesertadidik menyerap materi sangat dipengaruhi oleh bagaimana
guru menyampaikannya. Dalam pendekatan diferensiasi, guru
memfasilitasi peserta didik berdasarkan gaya belgar, bukan untuk
memberikan perlakuan berbeda kepada setiap peserta didik, melainkan
sebagai dasar bagi guru dalam merancang rencana pembelgaran E-
LKPD yang menyesuaikan keberagaman dalam satu kelas. Tujuan
akhirnya adalah agar peserta didik memiliki semangat belgjar yang
sesuai dengan kesiapan dan gaya belgjar.

Pada andlisis karakteristik peserta didik, berdasarkan hasil
observas bahwa beberapa materi dianggap mudah dipahami, sementara
sebagian lainnya dianggap rumit oleh peserta didik. Hal ini disebabkan
kurangnya pemahaman dalam penggunaan rumus yang mengakibatkan

peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal.
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Sehingga peserta didik tidak fokus saat pelgjaran matematika
berlangsung, seperti pada materi barisan dan deret. Selain itu, guru
cenderung tidak memperhatikan gaya belajar peserta didik dan
menyamaratakan metode pembelajaran untuk seluruh peserta didik.?
Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik
peserta didik kelas X sebagai pengguna E-LKPD yang dikembangkan.
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik, sehingga dapat dijadikan sebagai petunjuk rancangan dari kualitas

E-LKPD.

. Analisis Bahan Ajar (E-LKPD)

Peneliti melakukan analisis terhadap bahan ajar berupa E-LKPD
yang saat ini digunakan oleh guru dan peserta didik di sekolah. Tujuan
dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi permasalahan mendasar
yang terdapat dalam E-LKPD tersebut, khususnya dalam membantu
peserta didik memahami’ materi pelajaran. Hasil wawancara dengan
guru matematika mengungkapkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang saat ini digunakan masih dalam format manual, meskipun
fasilitas internet sudah tersedia untuk mendukung penggunaan LKPD
berbasis elektronik (E-LKPD). Guru juga mengamati bahwa peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami materi barisan dan deret,

yang merupakan konsep penting dalam pelajaran matematika. Hal ini

? Hasil observasi di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, 5- 6 Desember 2023.
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menunjukkan perlunya integrasi teknologi dalam pembelajaran untuk

membantu peserta didik mengatasi kesulitan tersebut.®

Pada pembelajaran matematika, diperlukan alat bantu yang dapat
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik. Salah satu
solusinya adalah penggunaan E-LKPD, yaitu LKPD elektronik yang
dapat memvisualisasikan proses pembelajaran dan menyajikan soal-soal
yang lebih menarik bagi peserta didik. E-LKPD diharapkan dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan membantu

peserta didik memahami konsep yang disampaikan dengan lebih efektif.

c. AnalisisKurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk memahami jenis kurikulum
yang diterapkan di sekolah yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan
hasil wawancara bersama guru matematika di SMA Negeri 4
Padangsidimpuan, sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum
merdeka untuk kelas X dan XI. Kurikulum Merdeka adalah pendekatan
pembelajaran: yang memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru
untuk mengatur proses pembelajaran, dengan tujuan memaksimalkan

potensi peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.*

3 Hasil wawancara dari guru matematika SMA Negeri 4 Padangsidimpuan dengan
Ibu Ani Sahrinida Putri, S.Pd., Gr; Ibu Raudatul Jannah Harahap, S.Pd; dan Ibu Febrina
Wanty Hasibuan, S.Pd, pada tanggal 6 Desember 2023.

* Hasil wawancara dari guru matematika SMA Negeri 4 Padangsidimpuan dengan
Ibu Ani Sahrinida Putri, S.Pd., Gr; Ibu Raudatul Jannah Harahap, S.Pd; dan Ibu Febrina
Wanty Hasibuan, S.Pd, pada tanggal 6 Desember 2023.
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Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap capaian
pembelajaran di kelas X, khususnya dalam mata pelajaran matematika
pada materi barisan dan deret. Analisis ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana penerapan Kurikulum Merdeka telah berhasil dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, serta mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dengan memahami capaian pembelajaran, peneliti dapat
memberikan rekomendasi yang relevan untuk pengembangan E-LKPD
yang lebih efektif, sesuai dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran
di kelas X, serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang

lebih baik.

d. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk menentukan isi dan materi
pelgjaran yang diperlukan, sehingga dapat membantu meningkatkan
hasil belgjar peserta didik.: Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis
terhadap materi barisan dan deret. Peneliti menentukan jumlah
pertemuan yang akan disiapkan dan mengumpulkan sumber belgjar yang
relevan.

Tahap ini analisis materi beracuan pada Capaian Pembelgjaran
(CP). Tujuan Pembelgjaran (TP) yang akan dimuat dalam E-LKPD
dalam pencapaian tujuan pembelgjaran. Adapun Capaian Pembelajaran
dan Tujuan Pembelgjaran yang harus dicapai oleh peserta didik pada

materi barisan dan deret bersumber dari  Kemendikbudristek
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N0.008/H/KR/2022 pada Fase-E yang disgjikan dalam E-LKPD dapat

dilihat padatabel berikut:

Bilangan

Tabel 1V. 1

Caiaian Pembeli'i aran Bilanian

Peserta didik dapat
menggeneralisas
sifat-sifat bilangan
berpangkat (termasuk
bilangan pangkat
pecahan). Peserta
didik dapat
menerapkan barisan
dan deret aritmetika
dan geometri,
termasuk masalah
yang terkait bunga
tunggal dan bunga
majemuk.

Menentukan beda dan suku
ke-n dari barisan aritmetika.
Menentukan rasio dan suku
ke-n dari barisan geometri.
Menyelesaikan permasalahan
kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan konsep
barisan aritmetika dan barisan
geometri.

Menentukan jumlah suku ke-
n dari deret aritmetika dan
deret geometri.

2. Rancangan (Design)

Langkah awal dalam merancang E-LKPD adalah memahami

kebutuhan belajar peserta didik sekaligus mengikuti kemajuan teknologi

yang terus berkembang. Pemahaman ini penting karena setiap peserta didik

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Dengan mengetahui kebutuhan

belajar peserta didik, peneliti dapat merancang materi yang disajikan dengan

cara yang lebih relevan dan efektif. Materi pembelajaran dirancang dengan

menambahkan fitur-fitur yang memperkaya pengalaman belajar, sehingga

lebih interaktif dan dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik kapan

dan di mana saja.
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Proses perancangan E-LKPD dilakukan secara terstruktur, dimulai
dengan analisis karakteristik peserta didik untuk memahami kebutuhan
spesifik setiap individu. Selain itu, dilakukan pula analisis terhadap bahan
ajar (E-LKPD) yang sebelumnya digunakan, untuk mengidentifikasi
kekurangan atau masalah yang perlu diperbaiki. Peneliti juga melakukan
analisis kurikulum yang diterapkan di sekolah untuk memastikan bahwa
produk yang dirancang sesuai dengan standar pembelajaran yang berlaku.
Tak lupa, peneliti menganalisis materi pelajaran, khususnya pada topik yang
sedang menjadi fokus penelitian, yaitu Barisan dan Deret.

Setelah tahap analisis selesai, peneliti masuk ke tahap desain. Pada
tahap ini, peneliti menyiapkan berbagai alat dan bahan yang diperlukan
untuk mendesain produk E-LKPD interaktif. Semua aspek perencanaan
dirancang secara detail dan terstruktur, sehingga hasil akhir dari produk
yang dibuat benar-benar efektif. Salah satu cara untuk menjaga keselarasan
dan kelancaran proses perancangan adalah dengan menyusun desain dalam
bentuk storyboard. Storyboard ini berfungsi sebagai panduan visual yang
membantu peneliti © dalam 'memetakan ‘alur pembelajaran, fitur-fitur
interaktif, serta tampilan dan struktur E-LKPD, sehingga memudahkan
perencanaan dan pengembangan produk yang optimal.®

Peneliti mengharapkan dapat mengembangkan E-LKPD yang

efisien, interaktif, dan menarik, sehingga dapat memperbaiki pengalaman

® Imbar Kunto et al., "Ragam Storyboard Untuk Produksi Media Pembelajaran,"
Jurnal Pembelajaran Inovarif 4, no . 1 (2021): 108-20, https://doi.org/10.21009/jpi.041.14.
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belajar peserta didik dan memudahkan dalam memahami materi pelajaran.
Berikut tahap desain yang dilakukan:
a. Pengkajian Materi Pembelajaran
Berdasarkan analisis, materi yang diimplementasikan dalam
platfrom liveworksheet adalah materi barisan dan deret untuk Kelas X
SMA. E-LKPD tersebut disesuaikan dengan gaya belgjar peserta didik
agar lebih mudah dipahami, meliputi menentukan beda dan suku ke-n
dari barisan aritmetika, menentukan rasio dan suku ke-n dari barisan
geometri, menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan konsep barisan aritmetika dan barisan geometri, dan
menentukan jumlah suku ke-n dari deret aritmetika dan deret geometri.
b. Pembuatan Desain E-L KPD (Storyboard)
Desain storyboard mencakup rancangan awal tampilan, tataletak,
dan penentuan konten dalam E-LKPD.
Tabel IV. 2

Storyboard E-L KPD Berbasis Liveworksheet Dengan Pendekatan
Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Profil Pelajar Pancasila

[No] . . Tampilan.,.,.. .. [  Deskrips |

Sampul Depan (Cover) E-LKPD Sampul depan (cover)

E-LKPD yang memuat:

1 5 1. Logo UIN
SYAHADA PSP

. Logo SMA N 4 PSP

. Judul E-LKPD

. ldentitas kelas

. ldentitas

A Pengembang

Dosen Pembimbing

Gambear llustrasi

[EEN
o
abrwWN

N o
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K ata Pengantar Halaman kata

pengantar yang

memuat:

1 1. Tulisan judul “Kata
Pengantar”

2. s kata pengantar

2
Daftar Is Halaman daftar isi yang
memuat:
1. Tulisan judul “daftar
isi”
1 2. 1s

3. Nomor halaman
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Petunjuk Penggunaan E-LKPD Petunjuk Penggunaan
E-LKPD yang memuat:
1. Judul

2. Isi dari petunjuk
1 penggunaan
E-LKPD

Capaian Pembelajaran (CP) Capaian Pembelgjaran
(CP) yang termuat:

1. Judul Tulisan

1 “Capaian
Pembelgjaran (CP)”
2. Isi Capaian
Pembelgjaran (CP)
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Tujuan Pembelajaran (TP) Tujuan Pembelgjaran

(TP) yang termuat:

1. Judul Tulisan

1 “Tujuan
Pembelajaran (TP)”

2. Isi Tujuan
Pembelgjaran (TP)

Profil Pelajar Pancasila Profil Pelgjar Pancasila

yang termuat:

1. Judul tulisan “Profil
Pelgjar Pancasila“

1 2. Gambar Ilustrasi

3. Isi Profil Pelajar
Pancasila
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Profil Pelajar Pancasila yang
Dikembangkan

Profil Pelgjar Pancasila
yang dikembangkan
memuat:

1. Judul tulisan “Profil
Pelgjar Pancasila
yang
dikembangkan‘

2. Gambar Ilustrasi

3. Isi Profil Pelajar
Pancasila yang
dikembangkan

Peta K onsep Barisan dan Deret

Peta Konsep Barisan
dan Deret, yang
termuat:

1. Barisan dan Deret
2. Barisan

3. Deret

4. Aritmetika
5..Geometri
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10

Materi dan Link Gaya Belajar

Sampul Link Gaya

Belgar, yang termuat:

1. Materi Barisan dan
Deret

2. Visua

3. Auditori

4. Kinestetik

11

Cover E-LKPD sesuai gaya belajar

Cover E-LKPD sesuai

gayabelgjar

yang termuat:

1. Judul sesua gaya

belgjar

2. lcon gayabelgar

3. Profil pelgar
pancasila

4. Gambar ilustrasi
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12

Kegiatan

Kegiatan yang termuat:
1. Doa
2. Ayo, Jawab kuis

13

Kegiatan 1

Kegiatan 1, yang
termuat:

1. Alat,

2. Bahan

3. Langkah kegiatan
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Petunjuk dan Nama Kelompok

Petunjuk dan Nama
Kelompok, yang
termuat:

1. Petunjuk Kegiatan
2. Gambar Ilustrasi
3. Nama Kelompok

14
3
Diskusi Kegiatan 1 Diskus Kegiatan 1,

yang termuat:
1. Judul

1 2. Gambar llustrasi
3. Soal Latihan

2
15
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16

Kegiatan 2

Kegiatan 2, yang
termuat:

1. Judul

2. Langkah kegiatan
3. Gambar llustras

17

Diskusi Kegiatan 2

Diskusi Kegiatan 2,
yang termuat:

1. Judul

2. Gambar llustrasi
3. Soal Latihan
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Arahan Untuk Ayo Berlatih (Mandiri) | Arahan Untuk Ayo
Berlatih (Mandiri) yang

memuat:
1. Judul arahan
1 2. Is arahan
3. Link Ayo Berlatih
(Mandiri)
2
3

Cover E-LKPD sesuai gaya belajar Cover E-LKPD sesuai
gayabelgar

yang termuat:

1. Judul sesuai gaya
1 belgjar

2. lcon gayabelgar
3. Kotak Identitas

4, Gambar ilustrasi
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20

Ayo Berlatih (mandiri)

Ayo Berlatih (mandiri),
yang memuat:
1. Judul

2. Sodl Latihan

21

Profil Pengembang

Profil Pengembang,
yang termuat:

1. Profil Pengembang
2. Foto pengembang
3. Isi biografi
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3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan setelah produk selesai dirancang.
Draft produk yang telah dibuat diinputkan ke liveworksheet dengan
membuat akun terlebih dahulu untuk mengakses sebagai guru. Setelah
berhasil login, peneliti melakukan penginputan draft produk per submateri
dalam bentuk pdf untuk dilakukan penyuntingan seperti menambahkan
audio, link youtube, dan menyesuaikan fitur-fitur yang digunakan serta
mengisi kunci jawaban. Setelah itu draft produk dapat dissmpan dan
dibagikan kepada peserta didik dalam bentuk link. Produk yang dihasilkan
adalah E-LKPD berbasis liveworksheet dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensias terintegrasi profil pelgar pancasila dengan format akhir

berupalink. Adapun bentuknya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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a. Tampilan E-LKPD yang dikembangkan

Tabel V. 3
Tamiilan E-LKPD iani dikembanikan
Sampul Depan (Cover) E-LKPD Pada bagian cover
) terdapat beberapan
@ g komponen yaitu
Logo UIN SYAHADA
E-LKPD BERDIFERENSIASI PSP; Logo SMA N 4
TERINTEGRASI PSP; Judul
PROFIL PELAJAR PANCASILA E-LKPD; Identitas kelas;
| dentitas Pengembang;

Dosen Pembimbing; dan
Gambear llustrasi.

Pada bagian halaman
kata pengantar memuat
tulisan judul kata
pengantar dan Isi kata
pengantar.

R il e
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.
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Daftar |s

'

>>> baftar Isi <K<

™
i

Pada bagian daftar is
memuat daftar is dari E-
LKPD.

I.Mﬂmmﬂaﬁu{zﬁnmﬂﬂm
TedsiaM.

5. [=lah id apvtres pads olems vamr talah dusediakm

4 Baza danpahemi E-LEET! dan gxnsekama.

. [kwti setiap lanekab-lanpkah kepRacrang ada.

. Torcablat peaiday dom - peIraes aan v ang ad1 pada
E-LEPT

7. Bk "feiek T arau el seielab pean]awab s
partanraan

A, Zatalab oy Filikiak pilihon "Bl A dnnaer e
My Tancha”.

9. Tikiyeasi ada magalak | @ AEIN pedla FUTL

bl o o i il i

Pada bagian petunjuk
Penggunaan

E-LKPD memuat: judul
dan Isi dari petunjuk
penggunaan

E-LKPD.
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Capaian Pembelajaran (CP)

Pada bagian capaian
pembelgjaran memuat isi
capaian pembelgjaran
pada materi barisan dan
deret.

I AT TTASAN AHNTA
* Menentukan suku ke n dan beda
dard barisan aviopetika,

* Menentulian sukae Ke-n gan rasio
dari barisan geomstri.

= Menentukan jumiah sukw ke-n
dari deret aritmetilca.

= Mepentukan jumiah suku ko-n
dari deret geomedri,

[v]

Pada bagian tujuan
pembelgjaran memuat isi
tujuan pembelgjaran pada
materi barisan dan deret.
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Profil Pelajar Pancasila Pada bagian profil pelgar
pancasila mencantumkan
is dari profil pelgjar
pancasila.

e
......

Wl 'y N i

Profil Pelgjar Pancaslayang = Pada bagian profil pelgjar
As ' pancasilayang
dikembangkan
mencantumkan isi dari
profil pelgjar pancasila
|| dimensi beriman,

epada Tuhan
I %3% Esa, dan
berakhlak mulia,

bergotong-royong, dan
mandiiri.

SYLEKI
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Peta K onsep Barisan dan Deret

PETA KONSEP

| oassan o pene |
P

Pada bagian peta konsep
memuat bagian-bagian
dari materi barisan dan
deret.

e Materi Barisan dan Deret
e Link E-LKPD

fu‘A r .'\ = )l:. 1‘

DAN DERET

BARISAN

i ferwi

—,

L ik T X gL}
- @ i

LINK E-LEPFD QEROTFENENSIAS)
TERINTECRAS! PROFIL PELAJAR PANCASILA

Materi Barisan dan Deret
memuat penjelasan materi
yang terkait. Sedangkan
link E-LKPD berisi link
sesuai gaya belajar peserta
didik.
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Tampilan E-LKPD Visual (Kegiatan Diskusi)

E=LIKPID

Visual

Berdoalah terlebih
dahulu sesuai
kepercayaan dan
agama masing-

masing !

MIMLAT TRANIL FRLATAR FIAJANILA
DIMENE) 2

AERGOTONG-ROYONG

.'

Brain Games

(Barisan dan Deret)

Klik disini !

s
’

oy
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Tampilan E-LKPD Visual Ayo Berlatih (Mandiri)

——

Visval __ e |

N A

(MAD, AT

ARARN « fmee
NN

g e & 3 M LT

e .ol
be
MEMEAT PADFIL PELASAR MANCAZILA 1 R Al
« - @
Nama ;

w8
Kelas : ————

.

-]
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Tampilan E-LKPD Auditori (Kegiatan Diskusi)

— ——
E-LERPD
| pr Berdoalah terlebih
AU d.tor '-‘. dahulu sesuai
I y kepercayaan dan
W agama masing-
. masing !
EGHR] B
\D " ADDARY

VEMUAT PROFIL PLUAZAR TANCASILA

BERCGOTONG-ROYONG

Klik disini !

Brain Games ¢

(Barisan dan Deret)

"
o,
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Tampilan E-LKPD Auditori Ayo Berlatih (Mandiri)

E-LigpDn -

s I IE g <
Auditori . W-W,,?.J
(« "RRRRRA - s

Q m CEECREN

o

MEWOAT BROEIL FELA AR PARCARICE Lrur- t L L]
1 ® D ] _]
A s
Kelas : n[ ][]
w0
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Tampilan E-LKPD Kinestetik (Kegiatan Diskusi)

E=LKPD
. ‘Kin‘est_etik

Berdoalah terlebih
dahulu sesuai
) kepercayaan dan
agama masing-
masing !

MEMART FROFIL FECAIRR PANEASILA

DINENSED
BERGOTONG-RAYGNG Prop"Ofs

Klik disini !

Brain Games

(Barisan dan Dm‘t)

oy i I||
ummm
oma-wmwum
acbtmetika dengan wiku pertama 5 (3 stk oy
hﬁmmdnntahum
hhﬁ;—h&oh{-vum :
2. Stk s Leim 9
Sdk.sﬂlsshhw

-Mmmw' diskust » ”
kelompokmu di depan kelas dengan perciys .
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Profil Pengembang Profil Pengembang yang

- W & | memuat nama pengembang,
riwayat pendidikan,
pengalaman kerja dan
motto hidup.

SAKINAH TANJUNG
2250500002

. - L L. . b

Pr RIWAVAT PENDIDIKAN l
0 NEGERS 20002 PAD ANGIDIN AN
2006
SMP NEGEIRT 39 ADA NSSIOIVPUA N
2000

SM AN DCERT 2 PADANG S DIVP LN
22

AN P ADAN GS NP UAN
o6
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Adapun link E-LKPD vyang telah dikembangkan adalah
https://bit.ly/E_ LKPD _BERDIFERENSIASI PROFIL_PELAJAR PANC
ASILA. Selanjutnya setelah E-LKPD yang dikembangkan selesai maka,
peneliti akan melakukan tahap validas kepada tim ahli yaitu ahli materi,
ahli media, ahli bahasa dan ahli asesmen, Berikut andisis validasi

pengembangan produk:

b. Validas Pengembangan Produk
Berikut ini adalah hasil validasi ahli yang mendukung
penyempurnaan pengembangan E-LKPD Berbasis Liveworksheet
dengan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Profil
Pelajar Pancasila pada Materi Barisan dan Deret di Kelas X SMA N 4
Padangsidimpuan.

1) Hasil Validasi Ahli Materi
Produk pengembangan E-LKPD berupa softcopy. yaitu E-
LKPD Berbasis Liveworksheet dengan Pendekatan Pembelajaran
Berdiferensiasi- Terintegrasi Profil Pelajar Pancasila pada Materi
Barisan dan Deret telah diserahkan kepada ahli matematika, yaitu
Andi Saputra Mandopa, M.Pd sebagai ahli materi 1 dan Haritsah
Hammamah Harahap, S.Pd, M.PMat sebagai ahli ma